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Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 
memperoleh gelar sarjana di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Program Studi 
Public Relations di Universitas Hasanuddin. Dalam penyusunan skripsi ini tidak 
terlepas dari berbagai dukungan, bantuan, dan bimbingan dari berbagai pihak. 
Oleh karena itu, dalam kesempatan kali ini, penulis dengan senang hati 
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kasih kepada dukungan Ayah dan Ibu yang tiada henti diberikan 
kepada penulis. Anda adalah Ayah dan Ibu terbaik yang pernah ada. 
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3. Dosen pembimbing, Bapak Dr. M. Iqbal Sultan, M.Si dan Bapak Andi 
Subhan Amir, S.Sos.,M.Si. Terima kasih banyak atas bimbingan dan 
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4. Dosen-Dosen pengajar dan Staff Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP 
UNHAS. Terima Kasih atas semua ilmu yang telah diajarkan dan 
pengurusan berkas yang dilancarkan. 
5. Informan saya, Bapak Dirut RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar, 
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Bapak Baharullah,SKM, Mas Pasca Sardjono,SH sebagai staf humas, 
dan Ibu Erni Amsi,S.Sos,M.Si selaku Kabag Umum. Terima kasih 
telah bersedia menerima dan meluangkan waktu untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan saya disela waktu kerja. 
6. Geng Kozonk. Shella Salsabilah dan Zulkifli Hardi. Terima kasih 
kepada kalian yang selalu menemani penulis disaat senang dan susah. 
Love you guys.  
7. Sahabat-sahabat saya di bangku kuliah, Raeza Safitri, Ainan Tafjiyra, 
Anisa Shabrina, Runi Virnita Mamonto, Annisa Nurul Ulfa. Terima 
kasih untuk dukungan dan semangat kalian untuk penulis. Terima 
kasih telah selalu ada disaat saya membutuhkan. Walaupun kita semua 
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9. Duo Suhu. Muhammad Gibran dan Rieski Kurniasari. Terima kasih 
banyak buat kalian berdua yang selalu ada menjawab segala 
pertanyaan dan kegelisahan penulis seputar skripsi. Sukses terus buat 
kalian. 
10. Sahabat-Sahabat URGENT 2011. Cindy Annisa, Jumriah, Mucas, 
Hary Sabar, Dzulkarnain, Puteri Padriani, Citra Sanusi, Ferdiansyah, 
Marsel dan semua sahabat Urgent 2011. Terima kasih sudah menjadi 
teman kuliah, teman berbagi suka duka selama 4 tahun terakhir. 
Semoga kita semua sukses tanpa saling melupakan satu sama lain. 
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FIKHI HANDAYANI. Peranan Humas Dalam Meningkatkan Citra 
Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar. (Dibimbing oleh Iqbal Sultan 
dan Andi Subhan Amir) 
RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar dipilih sebagai lokasi penelitian 
karena rumah sakit ini adalah satu-satunya rumah sakit yang melayani penderita 
penyakit kusta di wilayah Indonesia Timur. Sebagai rumah sakit kusta penulis 
ingin mengetahui bagaimana humas berperan dalam meningkatkan citra dari 
instansi yang bersangkutan. Skripsi ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui peranan 
Humas Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar dalam menjalankan 
fungsinya untuk meningkatkan citra instansi. (2) Untuk menguraikan aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh Humas Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid 
Makassar dalam menjalankan fungsinya untuk meningkatkan citra instansi. Dalam 
penelitian ini, teori yang digunakan adalah teori peranan humas oleh Dozier & 
Broom. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tipe deksriptif. Subjek 
penelitian ini adalah praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar dan 
pihak yang ikut berkepentingan didalamnya. Sedangkan objek penelitian adalah 
peranan humas dalam meningkatkan citra. Informan penelitian dipilih secara 
purposive. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, dokumentasi, observasi 
nonpartisipan (observasi tidak berperan serta), dan wawancara mendalam (indepth 
interview). Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktisi humas RSK Dr Tadjuddin 
Chalid Makassar menjalankan keempat kategori peran sesuai konsep Dozier & 
Broom, yaitu sebagai penasehat ahli (expert prescriber), fasilitator komunikasi 
(communication facilitator), fasilitator proses pemecahan masalah (problem 
solving process facilitator), dan teknisi komunikasi (communication technician). 
Sedangkan untuk aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh humas rumah sakit 
ialah aktivitas internal, seperti meeting, upacara, pelatihan karyawan dan lainnya. 
Selain itu, ada juga aktivitas eksternal seperti sosialisasi, publikasi, dan social 
events. 





FIKHI HANDAYANI. The Roles of Public Relations in improving Image 
of Leprosy Hospital Dr Tadjuddin Chalid Makassar (Supervised by Iqbal Sultan 
and Andi Subhan Amir) 
Leprosy Hospital Dr Tadjuddin Chalid Makassar is chosen as the study 
site is because this hospital is the only hospital that serves people with leprosy in 
eastern Indonesia. As a leprosy hospital, writer wanted to know how the public 
relations put their roles in improving the image of the institution. The aim of this 
thesis: (1) to determine the roles of public relations of Leprosy Hospital Dr 
Tadjuddin Chalid Makassar in carrying out its duty to enhance the institution’s 
image. (2) to outline the activities conducted by the public relations of Leprosy 
Hospital Dr Tadjuddin Chalid Makassar in its function to improve the image of 
the institution. In this study, the theory used is the theory of the role of public 
relations by Dozier & Broom. 
This thesis used a qualitative approach descriptive type. The subjects were 
public relations practitioner in Leprosy Hospital Dr Tadjuddin Chalid Makassar 
and interested parties who participated in it. While the object of the research is the 
role of public relations in improving the image. Informants were selected 
purposively. Datas were collected through literature, documentation, 
nonparticipant observation (observation that does not put writer as participant), 
and in-depth interviews. Methods of data analysis used is descriptive analysis. 
The results showed that PR practitioners in Leprosy Hospital Dr Tadjuddin 
Chalid Makassar run fourth category corresponding to the theory from Dozier & 
Broom, namely as an expert prescriber, communication facilitator, problem 
solving process facilitator, and communication technician. As for the activities 
carried out by the hospital is an internal activity, such as meetings, ceremonies, 
and employee training. There are also external activities such as socialization, 
publications, and social events. 
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BAB  I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Penyakit kusta merupakan salah satu penyakit yang dapat menimbulkan 
masalah sangat komplek. Bukan hanya segi medis tetapi meluas sampai masalah 
sosial, ekonomi. Stigmatisasi di masyarakat hingga kini juga masih menjadi 
ganjalan utama dalam upaya memutus rantai penularan kusta. Akibatnya, meski 
secara signifikan terjadi penurunan angka prevalensi, namun kasus-kasus baru 
masih selalu bermunculan. (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2009).  
Penyakit kusta adalah penyakit yang lekat dengan pandangan negatif dan 
diskriminasi, baik yang muncul dari dalam diri sendiri maupun dari masyarakat, 
anggota keluarga maupun dari penderita kusta itu sendiri, misalnya menghindari 
kontak langsung hingga dikucilkan dan dibuang oleh masyarakat dari tempat 
tinggalnya. Stigma yang ada dalam masyarakat membuat penyandang kusta hidup 
dalam ketakutan dan malu berada di tengah-tengah masyarakat. Disamping 
berbagai nama tentang kusta yang menggambarkan betapa bahaya dan 
menjijikkan penyakit ini. Hal lain, adanya berbagai kepercayaan tentang asal usul 
penyakit ini menyebabkan para penyandang kusta merasa bersalah, pasrah dan 
malu (Purba, 2009:107). 
Tekanan yang dihadapi oleh penderita yang berlangsung secara terus 
menerus juga memberi tekanan mental yang berat bagi penderita sehingga 
menimbulkan gangguan psikologis yang lain yang di sebut stress (Suliswati, dkk. 







memberi pengaruh pada konsep diri penderita, penderita merasa bahwa diri 
mereka di nilai negatif di mana mereka berada.  
Berdasarkan penelitian Josephine (2001) yang berjudul “Coping Behaviour 
terhadap Sikap Warga Medang dan Ngampel pada Mantan Penderita Kusta di 
Wireskat-Blora” terbukti bahwa 28 orang dari 30 orang warga disekitar Wireskat 
(Wisma Rehabilitasi Sosial Katolik) memiliki sikap negatif terhadap mantan 
penderita kusta. 6 dari 8 orang mantan penderita kusta mempunyai sikap negatif 
juga terhadap masyarakat. Serta berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan oleh 
Petra Christian kepada 50 responden yang berdomisili di Blora, 34 orang 
mengetahui keberadaan Wireskat (Wisma Rehabilitasi Sosial Katolik) dan 6 orang 
diantara mereka tidak menyukai keberadaan para mantan penderita kusta tersebut, 
serta 25 diantaranya merasa “biasa saja” dengan keberadaan Wireskat di kota 
mereka (Josephine, 2001:93). 
Stigma tentang penyakit kusta yang negatif ini tentunya yang berusaha 
diredam oleh Rumah Sakit Kusta yang berada di Indonesia. Oleh karena itu, 
kebutuhan perusahaan untuk menciptakan citra yang baik dimata publik menjadi 
hal yang penting untuk diperhatikan. 
Public Relations atau dalam bahasa Indonesia dikenal dengan hubungan 
masyarakat (humas) hadir sebagai suatu bidang profesi yang memiliki fungsi 
salah satunya untuk membentuk dan mempertahankan citra positif suatu 
organisasi, perusahaan, atau instansi. Humas pada intinya senantiasa berkenaan 
dengan penciptaan pemahaman melalui pengetahuan, dan melalui kegiatan-






2003:2). Dari uraian tersebut, kita dapat melihat bahwa humas merupakan suatu 
kegiatan yang lebih luas dibanding periklanan ataupun pemasaran. 
Humas yang memiliki fungsi yang berhubungan langsung dengan publik 
sangat berperan penting dalam setiap perusahaan atau instansi. Menurut Frank 
Jefkins, humas merupakan semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu ke 
dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam 
rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian 
(Jefkins, 2003:10). Dengan demikian, humas merupakan bentuk komunikasi 
untuk menciptakan pengertian publik, terhadap individu atau organisasi, dengan 
tujuan untuk memperoleh dukungan publik atas seluruh aktivitas atau kegiatan 
yang dilakukan individu atau organisasi tersebut. Makin baik hubungan antara 
perusahaan dengan publiknya, maka selayaknya makin baik pula citra perusahaan. 
Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid merupakan satu-satunya rumah 
sakit kusta yang berada di wilayah Indonesia Timur. Hal ini disebabkan karena 
penyakit kusta tidak tersebar di semua daerah. Sebagai unit public service, rumah 
sakit kusta ini harus mampu memberikan pelayanan seluas-luasnya dan sebaik-
baiknya kepada masyarakat. 
Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar adalah salah satu dari 
banyak instansi rumah sakit di Makassar yang menempatkan bidang humas ke 
dalam strukturnya. Sebagai satu-satunya rumah sakit khusus di bidang kusta di 
wilayah Indonesia Timur, humas ini dibentuk dengan tujuan untuk merancang 
program-program (PR Plan) instansi kedepannya agar dapat tetap bertahan. 






dengan penanaman citra positif kepada publik yang lebih baik dan dapat 
memperdalam kepercayaan masyarakat terhadap kegiatan  yang dilakukan Rumah 
Sakit Dr Tadjuddin Chalid Makassar. 
Kepercayaan masyarakat akan timbul tidak lepas dari pembentukan citra 
oleh Rumah Sakit bersangkutan. Oleh karena itu, humas harus mengetahui segala 
sesuatu yang terjadi  dalam masyarakat baik itu mengenai keluhan masyarakat 
terhadap pelayanan dari  perusahaan, masalah produk yang ditawarkan maupun 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar,  sehingga perusahaan dapat membuat 
rencana dalam bentuk program-program untuk memberikan bantuan kepada 
masyarakat sebagai tanda  kepedulian perusahaan terhadap masyarakat. 
Dalam lingkup eksternal RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar, humas 
dilakukan untuk menciptakan hubungan-hubungan yang sehat,  selaras dan 
harmonis sehingga dapat memberikan kesan-kesan yang menyenangkan dan 
dapat  pula menimbulkan opini publik yang menguntungkan bagi kelangsungan 
hidup RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar. 
RSK Dr Tadjudin Chalid awalnya didirikan dengan nama Rumah Sakit 
Kusta Ujung Pandang yang kemudian disesuaikan dengan perubahan nama Ujung 
Pandang menjadi Makassar. Pada tahun 2008, Rumah Sakit Kusta Makassar ini 
kemudian berubah lagi menjadi RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar. Awal 
mulanya Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid berdiri hanya melayani pasien 
yang menderita penyakit kusta tetapi seiring perubahan direktur dan kebijakan, 
RSK Dr Tadjuddin Chalid akhirnya membukan pelayanan untuk umum. Dengan 






peraturan dan perencanaan strategis, oleh sebab itu, dirasakan perlu untuk 
diadakan perubahan nama. 
Humas membantu organisasi rumah sakit didalam membangun citra 
organisasi rumah sakit. Citra yang baik akan sangat menguntungkan bagi 
pemasaran pelayanan jasa rumah sakit yang bersangkutan. Rumah sakit tidak 
dapat hidup tanpa dukungan publik, sebab dengan dukungan publik maka sukses 
organisasi lebih mudah dicapai. Maka dari itu, humas merupakan  ujung tombak 
sebuah organisasi sebab fungsinya sebagai media perantara antar organisasi 
dengan  publiknya.  
Humas sebagai bagian dari struktur instansi yang berfungsi untuk 
membentuk, menjaga, dan meningkatkan citra Rumah Sakit agar tetap positif 
memiliki peranan penting.  
Jika perusahaan sukses membangun citra positif dan powerful maka 
perusahaan tersebut mampu terus bertahan dan unggul di dalam pertarungan 
bisnis secara berkesinambungan dalam jangka panjang (Iriantara, 2004:63). Citra 
positif dalam jangka panjang inilah yang berusaha dibentuk dan dijaga oleh 
Rumah Sakit Dr Tadjuddin Chalid Makassar sejak terjadinya pengubahan nama.  
Pada 28 Juni ini, kita memang meresmikan perubahan nama dari RS Kusta 
Makassar menjadi RS Dr Tadjuddin Chalid. Insya Allah peresmian akan 
dilaksanakan langsung Dirjen Bina Pelayanan Medik Depkes RI. 
Dengan pertimbangan penyakit kusta selama ini sangat ditakuti masyarakat. 
Sehingga pasien yang masuk ke rumah sakit ini hanya dimonopoli penderita 
kusta saja. Padahal, potensi yang ada di rumah sakit ini cukup bagus. Baik 
fasilitas maupun sumber daya manusia. Apalagi, sudah tersedia banyak dokter 
ahli. 
Dengan adanya perubahan nama ini, kita berharap terjadi suatu pembauran. 
Dalam arti kata, pasien yang masuk bukan lagi hanya dari kalangan penderita 
kusta, tapi juga pasien umum. Kami menilai pemberian nama RS Kusta dulu 






untuk penderita kusta. Sehingga, ada semacam fobia (ketakutan) di kalangan 
warga untuk masuk ke tempat ini. 
(Direktur RS Dr Tadjuddin Chalid dalam Fajar, 28 Juni 2008). 
 
Mengubah stigma dan fobia masyarakat tentang citra (image) Rumah Sakit 
Kusta, yang sebelumnya diyakini masyarakat sebagai rumah sakit yang kotor dan 
tidak terawat serta dimonopoli oleh pasien yang berpenyakit kusta yang menular 
dan berbahaya, menjadi Rumah Sakit Kusta yang sekarang menerima semua 
golongan masyarakat dengan segala keluhan penyakit, bukanlah hal yang mudah. 
Salah satu upaya yang dilakukan Rumah Sakit Kusta ini adalah mengubah nama 
instansi menjadi RSK Dr Tadjuddin Chalid. Tetapi upaya tersebut tentulah belum 
cukup untuk meningkatkan citra instansi di masyarakat. Disinilah peranan humas 
sangat diperlukan. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui lebih dalam 
mengenai peranan dan strategi-strategi juga aktivitas-aktivitas yang dilakukan 
oleh humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar dalam mengarahkan perspektif 
masyarakat agar terbentuk citra instansi yang lebih baik. Maka dari itu, penulis 
menetapkan judul penelitian: 
“Peranan Humas Dalam Meningkatkan Citra Rumah Sakit Kusta Dr 
Tadjuddin Chalid Makassar.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka 






1) Bagaimana peran Humas Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar 
dalam menjalankan fungsinya untuk meningkatkan citra instansi ? 
2) Bagaimana aktivitas-aktivitas Humas Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid 
Makassar dalam menjalankan fungsinya untuk meningkatkan citra instansi ? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui peranan Humas Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin 
Chalid Makassar dalam menjalankan fungsinya untuk meningkatkan 
citra instansi. 
b. Untuk menguraikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh Humas 
Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar dalam menjalankan 
fungsinya untuk meningkatkan citra instansi. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan 
disiplin ilmu komunikasi khususnya di bidang Public Relations atau 
Humas dan sebagai bahan referensi bagi yang berminat untuk 






pembentukan citra perusahaan (corporate image) serta menjadi bahan 
kajian untuk penelitian lebih lanjut. 
b. Kegunaan Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Rumah 
Sakit Dr Tadjuddin Chalid Makassar sebagai bahan masukan dalam 
mengevaluasi kegiatan serta menyusun kebijaksanaan untuk membangun 
citra instansi ke depannya. 
D. Kerangka Konseptual 
Di dalam masyarakat modern ini, penggunaan istilah humas semakin luas 
dan serampangan, hal ini cenderung mengaburkan arti humas yang sebenarnya. 
Humas sering disalahartikan sebagai pemasaran ataupun periklanan. Dalam 
Webster’s New World Dictionary humas didefinisikan sebagai hubungan dengan 
masyarakat luas, seperti melalui publisitas, khususnya fungsi-fungsi korperasi, 
organisasi, dan sebagainya yang berhubungan dengan usaha untuk menciptakan 
opini publik dan citra yang menyenangkan untuk dirinya sendiri (Moore, 2005:6). 
Cutlip dan Centre dalam bukunya Effective Public Relations (2009:7) 
menjelaskan bahwa Public Relations adalah fungsi manajemen yang membangun 
dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi 
dengan publik yang memengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi tersebut. 
Sedangkan definisi humas menurut British Institute of Public Relations, 
Public Relations adalah keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan 
berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik (good-







Berdasar dari beberapa pengertian tersebut, dapat kita lihat bahwa humas 
ialah suatu fungsi manajemen yang berupaya untuk menciptakan dan memelihara 
hubungan baik dengan masyarakat luas agar tercipta opini publik dan citra yang 
menguntungkan untuk individu atau organisasi yang bersangkutan.  
Terbentuknya citra dan opini publik yang baik terhadap suatu organisasi, 
perusahaan, atau instansi merupakan salah satu tujuan utama dari pelaksanaan 
kegiatan-kegiatan manajemen humas. Citra dinyatakan sebagai bentuk pandangan 
seseorang terhadap sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu 
aktivitas (Ardianto & Soemirat, 2003:113). Citra berbentuk abstrak dan memiliki 
nilai yang berbeda di setiap benak manusia. Sehingga setiap perusahaan 
mempunyai citra sebanyak jumlah orang yang memandangnya. 
Dalam melaksanakan aktivitasnya, praktisi PR atau humas harus 
memperhatikan unsur dasar humas yaitu komunikasi (Moore, 2005:13). Dalam 
teori Laswell (1972) diuraikan unsur-unsur pokok komunikasi, yaitu “Who says 
what in which channel to whom with what effect?” Siapa mengatakan apa melalui 
saluran apa kepada siapa dengan pengaruh bagaimana? (Effendy, 2009:10).  
Jika dikaitkan dengan subjek penelitian, maka adanya praktisi humas RS 
Dr Tadjuddin Chalid Makassar dianggap sebagai komunikator (who says what) 
yang mengemas dan menyampaikan pesan kepada publik. Kemudian, pesan (what 
message) yang berupa informasi, kegiatan, ajakan, atau ungkapan yang 
dipublikasikan untuk diketahui, dimengerti, dan diterima oleh publik sasaran. 






komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan kepada publiknya. Selanjutnya, 
komunikan (to whom), yaitu publik yang menjadi sasaran atas pesan yang 
disampaikan oleh komunikator. Yang terakhir, efek (with that effect) yaitu suatu 
dampak yang terjadi dalam proses penyampaian pesan. Efek atau feedback yang 
dimaksud disini ialah citra atau opini publik. Citra ini sendiri dapat berupa citra 
positif atau negatif tergantung persepsi dari benak masyarakat sebagai publik. 
Dalam pelaksanaan aktivitas humas agar pesan yang disampaikan diterima dan 
dimengerti oleh publik terdapat faktor pendukung dan penghambat dalam 
terbentuknya citra yang diinginkan oleh perusahaan.  
Humas sebagai fungsi manejemen memiliki dua bagian, yaitu internal 
humas dan eksternal humas. Hubungan internal menurut Cutlip & Center adalah 
hubungan masyarakat internal atau kepegawaian yang mempuai arti sebagai 
kelompok orang-orang yang sedang bekerja disuatu perusahaan atau organisasi 
yang jelas baik secara fungsional, organisasi maupun bidang teknis dan jenis 
pekerjaan yang dihadapinya. Sedangkan hubungan eksternal ialah segala 
hubungan yang menyangkut public eksternal. Menurut Frank Jefkins dalam 
bukunya Public Relations hubungan publik internal sama pentingnya dengan 
hubungan publik eksternal, karena kedua bentuk hubungan tersebut diumpamakan 
bagai kedua sisi mata uang yang mempunyai arti sama dan saling terkait erat satu 
sama lain. Keberhasilan program dan kegiatan perusahaan pun tidak lepas dari 
tugas dan tanggung jawab dari kedua fungsi humas tersebut (Ruslan, 2003:14).  
Soemirat dan Ardianto  mengklasifikasikan publik dalam Public Relations 






1. Publik internal dan publik eksternal: Internal publik yaitu publik yang 
berada di dalam organisasi/ perusahaan seperti supervisor, karyawan 
pelaksana, manajer, pemegang saham dan direksi perusahaan. Eksternal 
publik secara organik tidak berkaitan langsung dengan perusahaan seperti 
pers, pemerintah, pendidik/ dosen, pelanggan, komunitas dan pemasok. 
2. Publik primer, sekunder, dan marginal. Publik primer bisa sangat 
membantu atau merintangi upaya suatu perusahaan. Publik sekunder 
adalah publik yang kurang begitu penting dan publik marginal adalah 
publik yang tidak begitu penting. Contoh, anggota Federal Reserve Board 
of Governor (dewan gubernur cadangan federal) yang ikut mengatur 
masalah perbankan, menjadi publik primer untuk sebuah bank yang 
menunggu rotasi secara teratur, di mana anggota legislatif dan masyarakat 
menjadi publik sekundernya. 
3. Publik tradisional dan publik masa depan. Karyawan dan pelanggan adalah 
publik tradisional, mahasiswa/pelajar, peneliti, konsumen potensial, dosen, 
dan pejabat pemerintah (madya) adalah publik masa depan. 
4. Proponent, opponent, dan uncommitted. Di antara publik terdapat 
kelompok yang menentang perusahaan (opponents), yang memihak 
(Proponents) dan ada yang tidak peduli (uncommitted). Perusahaan perlu 
mengenal publik yang berbeda-beda ini agar dapat dengan jernih melihat 
permasalahan. 
5. Silent majority dan vocal minority. Dilihat dari aktivitas publik dalam 






dibedakan antara yang vokal (aktif) dan yang silent (pasif). Publik penulis 
di surat kabar umumnya adalah the vocal minority, yaitu aktif 
menyuarakan pendapatnya, namun jumlahnya tak banyak. Sedangkan 
mayoritas pembaca adalah pasif sehingga tidak kelihatan suara atau 
pendapatnya. 
Dalam “Kamus Ilmu-Ilmu Sosial”, peran sendiri didefinisikan sebagai 
serangkaian hak dan kewajiban dengan ciri-ciri lebih lanjut dan bergerak dibalik 
tuntutan jabatan (Reading, 1986:360). Dalam rangka mendukung proses 
pembentukan dan peningkatan citra, public relations memiliki peranan dalam 
berkomunikasi dengan publik mendukung terhadap proses perubahan yang tengah 
dilakukan. 
Mengacu pada pendapat Grunig & Hunt, serta Dozier (Putra, 1999:6), 
bahwa peran public relations diategorikan ke dalam dua peranan yaitu, sebagai 
peranan manajerial (public relations manager atau communication manager role) 
dan peranan teknis (public relations technician atau communication technician 
role). Hal mendasar yang membedakan kedua peranan ini adalah keterlibatan 
praktisi public relations dalam proses pengambilan keputusan di tingkat korporat, 
para teknisi tidak berpartisipasi dalam pengambilan keputusan manajemen, 
sedangkan manajemen terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Ada dua hal 
penting yang perlu diperhatikan ketika praktisi public relations menjalankan 
peranan manajerial, yaitu: 
a. Mereka merupakan bagian dari koalisi dominan dalam organisasi dan 







b. Mereka mengelola bagian public relations tanpa campur tangan bagian 
lain dan bertanggung jawab secara penuh terhadap programnya. 
Sebagai bagian dari manajemen suatu perusahaan, maka public relations 
juga memiliki peranan untuk melakukan komunikasi dua arah timbal balik antara 
perusahaan dengan publiknya. Karenanya peranan public relations dalam 
manajemen suatu perusahaan terlihat dalam aktivitas pokok public relations yaitu 
(Ruslan,2007:24): 
- Mengevaluasi sikap atau opini publik, 
-  Mengidentifikasi kebijakan dan prosedur perusahaan dengan 
kepentingan publiknya, 
- Merencanakan dan melaksanakan penggiatan aktivitas public relations. 
Dozier & Broom  dalam Ruslan (2007:20), menambahkan konsep 
peranan Public Relations dalam suatu organisasi dapat dibagi menjadi empat 
kategori yaitu : 
1. Penasehat Ahli (Expert Prescriber) 
Seorang praktisi pakar public relations yang berpengalaman dan memiliki 
kemampuan tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam penyelesaian 
masalah hubungan dengan publiknya (public relationship). Hubungan praktisi 
pakar PR dengan manajemen organisasi seperti  hubungan antara dokter dan 
pasiennya. Artinya, pihak manajemen bertindak pasif untuk menerima atau 
mempercayai apa yang telah disarankan atau usulan dari pakar Public 






persoalan public relations yang tengah dihadapi oleh organisasi bersangkutan. 
2. Fasilitator Komunikasi (Communication Facilitator) 
Dalam hal ini, praktisi Public Relations bertindak sebagai komunikator 
atau mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal untuk mendengar 
apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain, dia juga 
dituntut mampu menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan 
organisasi kepada pihak publiknya. Sehingga dengan komunikasi timbal balik 
tersebut dapat tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai, 
mendukung dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak. 
3. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process 
Facilitator) 
Peranan praktisi Public Relations dalam proses pemecahan persoalan PR 
ini merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk 
membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasehat (adviser) hingga 
mengambil tindakan eksekusi (keputusan) dalam mengatasi persoalan atau 
krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional. 
4. Teknisi Komunikasi (Communication Technician) 
Peranan teknisi komunikasi ini menjadikan praktisi PR sebagai journalist 
in resident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau dikenal 
dengan method of communication in organization. 
Peranan penasehat ahli, fasilitator komunikasi dan fasilitator proses 
pemecahan masalah dikategorikan sebagai peran manajerial (manager role). 






peran teknis. Peran public relations yang dipaparkan oleh beberapa ahli tersebut, 
Ruslan dalam Suparmo (2011:91) menyimpulkan secara garis besar tentang peran 
dan fungsi utama public relations, yakni: 
a. Communicator, artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara 
langsung maupun tidak langsung, melalui berbagai media atau tatap 
muka. Disamping itu, juga bertindak sebagai mediator dan sekaligus 
persuader. 
b. Relationship, yakni kemampuan peran public relations membangun 
hubungan yang positif dengan menciptakan saling pengertian, 
kepercayaan, dukungan, kerjasama, dan toleransi antara lembaga yang 
diwakilinya dengan publik internal dan eksternal. 
c. Back up management, yakni melaksanakan dukungan manajemen atau 
menunjang kegiatan lain, seperti manajemen promosi, pemasaran, 
operasional, personalia, dan sebagainya untuk mencapai tujuan 
bersama 
d. Good Image Maker, dimana menciptakan citra atau publikasi yang 
positif merupakan prestasi, reputasi dan sekaligus menjadi tujuan 
utama bagi aktivitas public relations dalam melaksanakan manajemen 
public relations membangun dan meningkatkan citra atau nama baik 
lemabga atau perusahaan dan produk yang diwakilinya.  
e. Creator, kemampuan sebagai creator adalah kemampuan yang terkait 
dengan kewajiban PR menciptakan berbagai macam program 






f. Conceptor, kemampuan sebagai conseptor adalah kemampuan yang 
terkait dengan tugas PR menyusun dan menuliskan berbagai macam 
naskah yang diperlukan organisasi/perusahaan/instansi sesuai dengan 
writing skill-nya. 
g. Problem Solver, kemampuan sebagai problem solver adalah 
kemampuan PR sebagai bagian dari tatanan dan jajaran di dalam 
organisasi/perusahaan/instansi serta turut bertanggung jawab 
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. 
 
Segala bentuk aktivitas dari praktisi humas hendaknya berdasar pada peran 
yang diembankan kepadanya. Maka dari itu, sesuai dengan teori Dozier & Broom 
tadi mengenai peranan PR akan tercipta kinerja berupa aktivitas sebagai bentuk 
refleksi dari peran yang dimilikinya. Segala aktivitas tersebut diharapkan dapat 
membentuk dan meningkatkan citra instansi. 
Citra sendiri menurut Katz yang dikutip oleh Soemirat dan Ardianto dalam 
buku Dasar-Dasar Public Relations (2004:113) adalah cara bagaimana pihak lain 
memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas. 
Setiap perusahaan mempunyai citra. Setiap perusahaan mempunyai citra sebanyak 
jumlah orang yang memandangnya. Berbagai citra perusahaan datang dari 
pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, bankir, staf perusahaan, pesaing, 
distributor, pemasok, dan gerakan pelanggan di sektor perdagangan yang 
mempunyai pandangan terhadap perusahaan. 
Berdasarkan uraian teori di atas, maka penulis menggambarkan kerangka 






Tabel 1.1. Kerangka Konseptual Peranan Humas Dalam Meningkatkan Citra 
Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar 
Humas 










E. Definisi Operasional 
Untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman terhadap konsep-konsep yang 
digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan pengertian 
sebagai berikut :  
1. Humas 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan humas adalah bagian dari 
struktur organisasi RS Dr Tadjuddin Chalid Makassar, yang berfungsi 
menciptakan dan memelihara hubungan baik dengan khalayak untuk 
menciptakan saling pengertian dan opini publik atau citra yang diinginkan. 
2. Fungsi Humas 
Suatu bagian manajemen perusahaan yang memiliki tugas mencapai target 
tertentu.  











Dalam penelitian ini, peran humas yang dimaksud adalah seperangkat 
perilaku yang diharapkan pada seluruh pejabat humas RS Dr Tadjuddin 
Chalid Makassar sesuai dengan posisi dan fungsinya. Dalam penelitian ini 
peran humas yang menjadi dasar peneliti ialah teori dari Dozier & Broom. 
4. Aktivitas 
Adalah seluruh kegiatan kerja yang dilaksanakan di tiap bagian perusahaan 
sesuai dengan perannya, dalam hal ini praktisi humas RS Dr Tadjuddin 
Chalid Makassar. Aktivitas yang dijadikan dasar disini ialah aktivitas 
restorasi citra oleh Rachmat Kriyantono. 
5. Citra (Image) 
Merupakan suatu feedback atau respon dari masyarakat berupa kesan dan 
persepsi berdasar pada pengalaman, kepercayaan, perasaan, dan 
pengetahuan masyarakat terhadap suatu subjek, dalam penelitian ini, RS 
Dr Tadjuddin Chalid, yang menyadari pentingnya sebuah image yang baik. 
Citra dalam suatu perusahaan ialah opini publik yang positif dan 
merupakan hal yang essensial, sukses yang berkelanjutan dan dalam 
jangka panjang. 
6. RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar 
Merupakan sebuah Rumah Sakit instansi pemerintah di bawah naungan 
Direktorat Jenderal Bina Upaya Kesehatan Kementerian Kesehatan 
Republik Indonesia. Rumah sakit ini didirikan sejak tahun 1883 dengan 
nama RS Kusta Daya Makassar. Sebelumnya berlokasi di daerah Jongaya. 






Indonesia yang pada tahun 2008 berubah nama menjadi RS Dr Tadjuddin 
Chalid dan membuka pelayanan untuk umum setelah sebelumnya hanya 
melayani penderita penyakit kusta. 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini telah berlangsung kurang lebih empat bulan dari bulan 
Februari hingga Mei 2015 di Rumah Sakit Dr Tadjuddin Chalid Makassar, 
yang beralamat di Jalan Pajaiyyang / Jl. Paccerakang, Daya, Makassar.  
2. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif                      
kualitatif yaitu penelitian yang menggambarkan atau menguraikan peranan, 
upaya, dan aktivitas yang dilakukan oleh Humas RS Dr Tadjuddin Chalid 
dalam hal ini berdasarkan fakta yang ada di lapangan.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data-data yang akurat, maka teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a) Data Primer yaitu data yang dikumpulkan penulis secara langsung  
melalui:  
- Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 
mengunjungi secara langsung obyek penelitian yaitu RS Dr Tadjuddin 
Chalid. 
- Wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 






b) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengunjungi 
kepustakaan untuk mendapatkan bahan-bahan teoritis, seperti : literatur, 
karangan  ilmiah, dan pendapat para ahli yang mendukung penelitian ini. 
4. Informan 
  Informan dalam penelitian ini adalah orang yang terlibat secara langsung 
dalam menjalankan fungsi humas di Rumah Sakit Dr Tadjuddin Chalid 
Makassar dan betul-betul dianggap memahami permasalahan yang ingin diteliti 
serta dapat memberikan informasi yang akurat mengenai masalah yang diteliti. 
Berdasarkan pengamatan penulis, maka informan yang relevan dalam 
penelitian ini adalah : 
a. dr.H.Kamal Ali Parengrengi,Mkes selaku Direktur Utama RSK 
Tadjuddin Chalid Makassar. 
b. Erni Amsi, S.Sos. M.Si. selaku Kepala Bagian Umum. 
c. Baharullah, SKM. selaku Kepala Sub Bagian Tata Usaha dan Humas. 
d. Pasca Sardjono, SH. selaku Staf Humas. 
5. Teknik Analisis Data 
  Untuk menganalisis data yang didapatkan pada RSK Dr Tadjuddin Chalid 
nantinya akan digunakan analisis deskriptif kualitatif yakni suatu analisis yang 
menguraikan peranan seperti upaya dan segala aktivitas yang dilakukan humas 








Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti 
pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, perangkat 
tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 
Menurut Abu Ahmadi (1982:34) peran adalah suatu kompleks pengharapan 
manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi 
tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. 
Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto (2002:243), yaitu peran 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan 
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu 
peranan. Dari hal diatas lebih lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang 
telah ditetapkan sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran 
normatif dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan 
dalam penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum secara total 
enforcement, yaitu penegakan hukum secara penuh.  
Sedangkan peran ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang 
diharapkan dilakukan oleh pemegang peranan tersebut. Misalnya dinas 
perhubungan sebagai suatu organisasi formal tertentu diharapkan berfungsi dalam 
penegakan hukum dapat bertindak sebagai pengayom bagi masyarakat dalam 
rangka mewujudkan ketertiban, keamanan yang mempunyai tujuan akhir 








Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki 
oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang 
dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi.  
Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku 
tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga 
mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan 
hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang dimainkan / diperankan pimpinan 
tingkat atas, menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama. 
Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang 
yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat peran 
mencangkup 3 (tiga) hal (Miftah Thoha, 1997:128), yaitu :  
- Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan. 
- Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh 
individu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi. Peran juga dapat 
dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 
masyarakat.  
- Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan karena suatu 






hidup berkelompok. Dalam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi 
interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat 
yang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada saling 
ketergantungan. Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang 
dinamakan peran (role). Peran merupakan aspek yang dinamis dari 
kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang 
bersangkutan menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan pemahaman 
yang lebih jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami tentang 
pengertian peran. 
Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa peran 
adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau 
sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan 
tertentu. Berdasarkan hal-hal diatas dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan 
dengan dinas perhubungan, peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban 
individu, melainkan merupakan tugas dan wewenang dinas perhubungan. 
 
B. Stigma 
Stigma merupakan tingkah laku selektif yang bertujuan untuk pencapaian 
makna, bahwa makna tersebut yang menjadi stigma seseorang yang akan 
mempengaruhi suatu tindakan sehingga membentuk pola-pola tertentu dan suatu 
sistem pemikiran. 
Proses internal yang memungkinkan seorang individu untuk memilih, 






lingkungan, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku individu, munculnya 
proses internal tersebut dipengaruhi oleh beberapa beberapa faktor:  
1. Orang yang membentuk persepsi itu sendiri, khususnya kondisi intern 
(kebutuhan, kelelahan, sikap, minat, motivasi harapan, pengalaman asa 
lalu dan kepribadian, 
2. Stimulus yang berupa obyek maupun peristiwa tertentu seperti (benda, 
orang, proses dan lain-lain) 
3. Stimulus dimana pembentukan persepsi itu terjadi baik tempat, waktu, 
suasana dari orang itu sendiri. (Mulyana, 2001:167).  
Dalam proses stigma, banyak individu melalui panca indera, namun tidak 
menyampaikan itu semua secara acak. Individu tersebut mengenali objekobjek 
secara spesifik dan kejadian-kejadian tertentu yang memiliki pola tertentu. 
Alasannya sederhana saja, karena persepsi individu adalah suatu proses aktif yang 
menuntut suatu tatanan dan makna atas berbagai rangsangan yang diterima 
(Mulyana, 2001:170).  
Stigma adalah suatu proses pengenalan atau identifikasi sesuatu dengan 
menggunakan panca indera. Kesan yang diterima individu sangat tergantung pada 
seluruh pengalaman yang telah diperoleh melalui proses berpikir dan belajar, serta 
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu, sebagai aktivitas 
yang memungkinkan manusia mengendalikan rangsangan-rangsangan yang 
sampai kepadanya melalui alat inderanya, menjadikannya kemampuan itulah 
dimungkinkan individu mengenali milleu (lingkungan pergaulan) hidupnya. 






pengideraan diorganisir berdasarkan prinsip-prinsip tertentu, tahapan kedua yaitu 
stimulasi pada penginderaan diinterprestasikan dan dievaluasi (Drever dalam 
Sasanti, 2003:74). 
Stigma tidak dapat terelakkan karena sebelum individu merespon atau 
menafsirkan kejadian atau rangsangan apapun, maka individu harus terlebih 
dahulu memperhatikan kejadian atau rangsangan tersebut. Ini berarti bahwa 
persepsi atau stigma mensyaratkan tentang kehadiran suatu objek untuk 
dipersepsi, termasuk orang lain dan juga diri sendiri. Dalam banyak kasus, 
rangsangan yang menarik perhatian individu cenderung dianggap sebagai 
penyebab kejadian-kejadian berikutnya (Mulyana, 2001:169).  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa stigma adalah 
proses manusia dalam merespon kejadian yang terjadi dilingkungan sekitar yang 
berdampak pada orang itu sendiri maupun orang lain. 
 
C. Humas 
1. Pengertian dan Definisi Public Relations (Humas) 
  Public Relations atau yang dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai 
hubungan masyarakat (humas) adalah upaya yang sungguh-sungguh 
terencanakan dan berkesinambungan untuk menciptakan dan membina saling 
pengertian antara organisasi dengan publiknya. 
  Jefkins yang dikutip oleh Rachmadi dalam bukunya Public Relations 
dalam Teori dan Praktek (1994:18) menyatakan bahwa humas adalah sesuatu 
yang menerangkan keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu yang 






khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuannya spesifikasi yang 
berdasarkan pada saling pengertian.  
  Definisi tersebut adalah suatu rangkaian kegiatan yang diorganisasikan 
sedemikian rupa sebagai suatu rangkaian kampanye atau program terpadu dan 
semuanya itu berlangsung secara berkesinambungan dan teratur 
mengidentifikasikan bahwa humas harus menggunakan metode manajemen 
berdasarkan tujuan. Dalam mengejar suatu tujuan, semua hasil atau tingkat 
  Aktivitas sehari-hari hubungan masyarakat atau Public Relations adalah 
menyelenggarakan komunikasi timbal balik (two way communications) antara 
perusahaan atau suatu lembaga dengan pihak publik yang bertujuan untuk saling 
menciptakan pengertian dan dukungan untuk mencapai suatu tujuan tertentu baik 
itu dalam hal kebijakan, kegiatan produksi, barang atau pelayanan jasa dan lain 
sebagainya, demi kemajuan perusahaan atau citra positif bagi lembaga 
bersangkutan. 
  Humas adalah proses interaksi dimana humas menciptakan opini publik 
sebagai input yang menguntungkan kedua belah pihak, dan menanamkan 
pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi publik, bertujuan 
menanamkan keinginan baik, kepercayaan saling adanya pengertian, dan citra 
yang baik dari publiknya.  
  Secara etimologis public relations terdiri dari dua kata yaitu : public dan 
relations. Dalam bahasa Indonesia, kata Public berarti publik atau masyarakat 
dan relations adalah hubungan-hubungan. Jadi arti dari public relations adalah 







  Konsep humas menurut IPRA (Internasional Public Relations 
Association) adalah fungsi manajemen yang khas mendukung pembinaan dan 
pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya mengenai 
komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerjasama (Arifin, 1998).  
J. C. Seidel (dalam Ardianto Elvinaro, dan Soemirat, 2002:12) 
menyatakan humas adalah proses yang kontinue dari usaha-usaha manajeman 
untuk memperoleh good will dan pengertian dari para pelanggan, pegawainya 
dan publik umumnya ke dalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-
perbaikan terhadap diri sendiri, ke luar dengan menyampaikan pernyataan-
pernyataan. Selain itu humas juga berfungsi untuk menumbuhkan hubungan 
baik antara segenap komponen pada suatu perusahaan dalam rangka 
memberikan pengertian, menumbuhkan motivasi dan partisipasi. Semua ini 
bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan good will (kemauan 
baik) publiknya serta memperoleh opini publik yang menguntungkan (alat 
untuk menciptakan kerja sama berdasarkan hubungan baik dengan publik). 
Pada dasarnya keberadaan humas sebagai salah satu unit di lembaga 
pemerintahan sudah tidak bisa ditawar lagi mengingat fungsinya yang dapat 
menunjang kegiatan manajemen untuk mencapai tujuan organisasi. Humas 
bisa dijadikan garda depan dalam mempersiapkan masyarakat untuk menerima 
kebijakan lembaga serta sebaliknya menyiapkan mental lembaga dalam 
memahami kepentingan publik. 
Guna menjalankan fungsi Humas tersebut, pendelegasian wewenang serta 






penting. Dengan pendelegasian yang jelas tersebut pejabat humas dapat 
menyusun sistem secara terstruktur dalam menjalankan fungsi-fungsi 
organisasi, seperti menghadapi media publik, mengurus hubungan antara unit-
unit yang ada dalam lembaga induk maupun segala sesuatu yang berhubungan 
dengan instansi lain serta masyarakat luas. 
Humas merupakan fungsi strategis dalam manajemen yang melakukan 
komunikasi untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan publik. Dalam 
kegiatannya, humas melakukan komunikasi dua arah antara organisasi dan 
publik untuk menciptakan pengertian dan dukungan bagi tercapainya maksud, 
kegiatan, jasa layanan, dan kebijakan lembaga. 
Anggoro (2001:), mengungkapkan ada lima kriteria humas, yaitu mampu 
menghadapi semua orang yang memiliki aneka ragam karakter dengan mampu 
berkomunikasi dengan baik, yakni menjelaskan segala sesuatu dengan jelas, 
lugas baik lisan maupun tertulis atau bahkan secara visual. 
Selain itu ia harus pandai mengorganisasi segala sesuatu termasuk 
memiliki perencanaan prima, mempunyai integritas personal, baik dalam 
profesi maupun pribadi, mempunyai imajinasi, dan serba tahu mengenai akses 
informasi yang seluas-luasnya. Selain itu yang lebih penting lagi adalah 
lembaga harus mendukukung secara penuh dengan kebijakan dan komitmen 
sebagai pimpinan puncaknya. 
Melalui unit kerja humas tersebut, pemerintah dapat menyampaikan 
informasinya atau menjelaskan mengenai kebijaksanaan atau tindakan-







Keberadaan unit kehumasan di sebuah lembaga atau instansi milik 
pemerintah merupakan keharusan secara fungsional dan oprasional dalam 
upaya menyebarluaskan atau mempublikasikan kegiatan atau aktivitas instansi 
bersangkutan yang ditujukan baik untuk hubungan masyarakat ke dalam 
maupun kepada masyarakat luar pada umunya (Ruslan 2010:341). 
 
2. Peranan Humas 
Perkembangan profesionalisme berkaitan dengan pengembangan peranan 
humas, baik sebagai praktisi maupun profesional. Dalam suatu organisasi atau 
perusahaan, peranan humas merupakan salah satu kunci untuk memahami 
fungsi public relations dan komunikasi organisasi. Selain itu, hal tersebut juga 
merupakan kunci yntuk pengembangan peranan praktisi PRO (pejabat humas) 
dan pencapaian profesionalisme dalam public relations.  
Grunig & Hunt, serta Dozier (Putra, 1999:6), berpendapat bahwa peran 
public relations diategorikan ke dalam dua peranan yaitu, sebagai peranan 
manajerial (public relations manager atau communication manager role) dan 
peranan teknis (public relations technician atau communication technician 
role). Hal mendasar yang membedakan kedua peranan ini adalah keterlibatan 
praktisi public relations dalam proses pengambilan keputusan di tingkat 
korporat, para teknisi tidak berpartisipasi dalam pengambilan keputusan 
manajemen, sedangkan manajemen terlibat dalam proses pengambilan 
keputusan. Ada dua hal penting yang perlu diperhatikan ketika praktisi public 






a. Mereka merupakan bagian dari koalisi dominan dalam organisasi dan 
terlibat dalam proses pengambilan keputusan yang memutuskan 
perencanaan strategic. 
b. Mereka mengelola bagian public relations tanpa campur tangan bagian 
lain dan bertanggung jawab secara penuh terhadap programnya. 
Sebagai bagian dari manajemen suatu perusahaan, maka public relations 
juga memiliki peranan untuk melakukan komunikasi dua arah timbal balik 
antara perusahaan dengan publiknya. Karenanya peranan public relations 
dalam manajemen suatu perusahaan terlihat dalam aktivitas pokok public 
relations yaitu (Ruslan,2007:24): 
- Mengevaluasi sikap atau opini publik, 
-  Mengidentifikasi kebijakan dan prosedur perusahaan dengan 
kepentingan publiknya, 
- Merencanakan dan melaksanakan penggiatan aktivitas public relations. 
Dozier & Broom (Ruslan, 2007:20) menambahkan konsep mengenai 
peranan public relations dibagi menjadi empat kategori, yaitu: 
1. Penasehat Ahli (Expert Presciber) 
Praktisi public relations yang memiliki peranan ini membantu 
manajemen dengan pengalaman dan keterampilan mereka untuk mencari 
solusi bagi penyelesaian masalah public relations yang dihadapi oleh 
perusahaan. Dalam kondisi ini manajemen percaya bahwa sebagai ahli, 
praktisi public relations akan menemukan solusi yang tepat bagi masalah 






2. Fasilitator Komunikasi (Communication Fasilitator) 
Praktisi Humas berperan sebagai mediator informasi antara perusahaan 
dengan publiknya. Fungsi utama yang dijalankan adalah memfasilitasi 
pertukaran informasi sehingga manajemen dapat mendengar dan 
memahami apa yang diinginkan publik dan demikian pula sebaliknya, 
publik juga mendengar dan memahami apa yang diharapkan oleh 
manajeman. 
3. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process 
Fasilitator) 
Peranan Praktisi humas ialah membantu manajemen melalui kerjasama 
dengan bagian lain dalam perusahaan untuk menemukan pemecahan 
masalah yang terbaik bagi masalah humas secara rasional dan 
professional. 
4. Teknisi Komunikasi (Communication Technician)  
Berbeda dengan tiap peranan praktisi humas profesional sebelumnya 
yang terkait erat dengan fungsi dan peranan manajemen organisasi. 
Peranan communication technician ini menjadikan praktisi humas sebagai 
journalist in resident yang hanya menyediakan layanan teknisi komunikasi 
atau dikenal dengan method of communication in organization. Sistem 
komunikasi dalam organisasi tergantung dari masing-masing bagian atau 
tingkatan (level), yaitu secara teknis komunikasi, baik arus maupun media 
komunikasi yang dipergunakan dari tingkatan pimpinan dengan bawahan 






pada arus dan media komunikasi antara satu level, misalnya komunikasi 
antar karyawan satu departemen dengan lainnya (employee relations and 
communication media model). 
Peranan penasehat ahli, fasilitator komunikasi dan fasilitator proses 
pemecahan masalah dikategorikan sebagai peran manajerial (manager role). 
Sedangkan peran teknisi komunikasi (technician role) dikategorikan sebagai 
peran teknis. Peran public relations yang dipaparkan oleh beberapa ahli tersebut, 
Ruslan dalam Suparmo (2011:91) menyimpulkan secara garis besar tentang peran 
dan fungsi utama public relations, yakni: 
a. Communicator, artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara 
langsung maupun tidak langsung, melalui berbagai media atau tatap 
muka. Disamping itu, juga bertindak sebagai mediator dan sekaligus 
persuader. 
b. Relationship, yakni kemampuan peran public relations membangun 
hubungan yang positif dengan menciptakan saling pengertian, 
kepercayaan, dukungan, kerjasama, dan toleransi antara lembaga yang 
diwakilinya dengan publik internal dan eksternal. 
c. Back up management, yakni melaksanakan dukungan manajemen atau 
menunjang kegiatan lain, seperti manajemen promosi, pemasaran, 
operasional, personalia, dan sebagainya untuk mencapai tujuan 
bersama 
d. Good Image Maker, dimana menciptakan citra atau publikasi yang 






utama bagi aktivitas public relations dalam melaksanakan manajemen 
public relations membangun dan meningkatkan citra atau nama baik 
lemabga atau perusahaan dan produk yang diwakilinya.  
e. Creator, kemampuan sebagai creator adalah kemampuan yang terkait 
dengan kewajiban PR menciptakan berbagai macam program 
organisasi/perusahaan/instansi sesuai dengan tujuan dan sasarannya. 
f. Conceptor, kemampuan sebagai conseptor adalah kemampuan yang 
terkait dengan tugas PR menyusun dan menuliskan berbagai macam 
naskah yang diperlukan organisasi/perusahaan/instansi sesuai dengan 
writing skill-nya. 
g. Problem Solver, kemampuan sebagai problem solver adalah 
kemampuan PR sebagai bagian dari tatanan dan jajaran di dalam 
organisasi/perusahaan/instansi serta turut bertanggung jawab 
memecahkan berbagai masalah yang dihadapi. 
 
Seorang praktisi pakar public relations yang berpengalaman dan memiliki 
kemampuan tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam penyelesaian 
masalah hubungan dengan publiknya. 
Praktisi public relations bertindak sebagai komunikator atau mediator 
untuk membantu pihak manajemen dalam hal untuk mendengar apa yang 
diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain, ia juga dituntut 
mampu menjelaskan kembali keinginan, kebijakan, dan harapan organisasi 
kepada pihak publiknya sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut 






toleransi yang baik dari kedua belah pihak. 
Peran humas secara umum adalah sebagai communicator atau penghubung 
antara organisasi atau lembaga yang diwakili oleh publiknya. Membina 
relationship, yaitu berupaya membina hubungan yang positif dan saling 
menguntungkan dengan pihak publiknya. Peranan Back Up Management, 
yakni sebagai pendukung dalam fungsi manajemen organisasi atau 
perusahaan. Membentuk corporate image, artinya Public Relations berperan 
untuk berupaya menciptakan citra bagi organisasi atau lembaganya.  
 
3. Ruang Lingkup Humas 
Ruang lingkup humas meliputi pengumpulan dan pengolahan data, 
pemberi informasi dan publikasi. Pengumpulan dan pengolahan data 
mempunyai tugas mengumpulkan dan mengolah data untuk keperluan 
informasi bagi masyarakat dan lembaga serta informasi umpan balik dari 
masyarakat. Pemberi informasi memiliki tugas untuk mempersiapkan 
pemberian informasi kepada masyarakat tentang segala aktivitas kegiatan 
melalui media massa. Dan publikasi memiliki tugas untuk mengurus publikasi 
tentang kebijakan dan pelaksanaan kegiatan organisasi/instansi.  
Aktivitas public relations selalu berkaitan dengan kegiatan manajemen 
untuk mencapai tujuan organisasi/instansi dan membina hubungan baik 
dengan internal maupun eksternal.  
Public relations adalah salah satu cara baik untuk dipergunakan terutama 
bagi seorang pemimpin dalam organisasi apapun dan dalam bidang apapun. 






psikologi atau ilmu jiwa, meskipun hanya alakadarnya. Akan lebih baik lagi 
apabila mempelajari secara mendalam. Dengan demikian, akan disenangi, 
disegani dan dihormati, baik oleh orang-orang yang berada di dalam 
organisasinya maupun di luar bidangnya. 
Hubungan baik dengan internal perlu dijalin dan dijaga, agar terjadi 
harmonisasi didalam tubuh organisasi atau perusahaan. Dengan adanya 
hubungan yang harmonis, maka tercipta suatu iklim yang kondusif antar 
karyawan dengan karyawan dan atasan dengan karyawan. Iklim yang kondusif 
di dalam tubuh organisasi tersebut akan menjadikan motivasi dalam diri 
masing-masing pihak, baik karyawan maupun atasan untuk memajukan 
organisasi atau perusahaan, selain itu juga akan melahirkan good image di 
mata publik internal.  
Publik eksternal adalah mereka yang berada diluar organisasi atau 
perusahaan, namun demikian publik eksternal tersebut terdapat hubungannya 
dengan organisasi atau perusahaan. Publik mana yang menjadi sasaran, yaitu 
publik yang menjadi segmen dari tujuan manajemen atau publik yang harus 
menjadi sasaran pembinaan hubungan bergantung pada sifat atau ruang 
lingkup organisasi atau perusahaan itu sendiri. Meskipun demikian, ada 
beberapa khalayak yang sama-sama menjadi kegiatan organisasi atau 
perusahaan, seperti yang diungkapkan Effendi, dalam bukunya Human 
Relations dan Public Relations (1993:77), yakni sebagai berikut : 
- Hubungan dengan pelanggan (Customer Relations) sukses yang besar 






para pelanggan tetapa harus “dipegang”, caranya ialah dengan 
melakukan komunikasi, baik secara publisitas maupun periklanan. 
- Hubungan dengan masyarakat sekitar (Community Relations) 
hubungan dengan masyarakat sekitar senantiasa diperlukan. 
- Hubungan dengan pemerintah (Government Relations) pembinaan 
melalui pemerintah melalui jalan memlihara komunikasi akan 
membantu lancarnya eksternal publik pelations. Bila dijumpai 
kesulitan-kesulitan, dapat segera dipecahkan karena hubungan baik 
telah terpelihara semula. 
- Hubungan dengan pers (Press Relations) pers disini ialah dalam arti 
luas, yakni semua media massa. Hubungan yang senantiasa terpelihara 
dengan media massa akan membantu lancarnya publikasi.  
Hal penting dari eksternal public relations adalah mengadakan komunikasi 
secara efektif dan bersifat informatif dan persuasif serta ditunjukan kepada 
publik di luar instansi, maksudnya bahwa komunikasi yang dilakukan harus 
dapat menjelaskan dan mengajak kepada khalayak agar mengikuti atau 
terpengaruh terhadap informasi yang disampaikan.  
Bagi suatu perusahaan atau organisasi menjalin hubungan yang baik 
dengan pihak diluar organisasi atau perusahaan (eksternal) merupakan suatu 
keharusan dalam upaya membina saling pengertian, menanamkan motivasi 
partisipasi publik dalam upaya menciptakan good will, kepercayaan dan 








4. Tujuan Humas  
Frank Jefkins mengemukakan tujuan public relations dalam buku Dasar 
Dasar Public Relations oleh Neni Yulianita (2003:42) bahwa tujuan public 
relations adalah meningkatkan favourable image/citra yang baik dan 
mengurangi atau mengikis habis sama sekali unfavorable image/citra yang 
buruk terhadap organisasi tersebut. 
Selain itu tujuan public relations menurut Dimock Marshall CS yang 
dikutip oleh Neni Yulianita dalam buku Dasar Dasar Public Relations 
(2003:42) mengemukakan tujuan public relations terdiri dari 2 macam : 
- Secara positif yaitu berusaha untuk mendapatkan dan menambah 
penilaian dan good will suatu organisasi atau badan  
- Secara defensif yaitu berusaha untuk membela diri terhadap pendapat 
masyarakat yang bernada negatif, bilamana diserang dan serangan itu 
kurang wajar padahal organisasi suatu badan kita tidak salah   
Pada dasarnya dapat disimpulkan bahwa tujuan aktivitas public 
relations yang dijalankan organisasi adalah membangun pemahaman 
publik terhadap organisasi sehingga dapat terbangun hubungan yang baik 
antara organisasi dengan publiknya untuk menciptakan, memelihara dan 
meningkatkan citra yang baik dari organisasi kepada publik yang 
disesuaikan dengan kondisi-kondisi daripada publik yang bersangkutan 
dan memperbaikinya apabila citra itu menurun atau rusak.  
Soemirat dan Ardianto mengklasifikasikan publik dalam public 






- Publik internal dan publik eksternal: Internal publik yaitu publik yang 
berada di dalam organisasi/ perusahaan seperti supervisor, karyawan 
pelaksana, manajer, pemegang saham dan direksi perusahaan. 
Eksternal publik secara organik tidak berkaitan langsung dengan 
perusahaan seperti pers, pemerintah, pendidik/ dosen, pelanggan, 
komunitas dan pemasok. 
- Publik primer, sekunder, dan marginal. Publik primer bisa sangat 
membantu atau merintangi upaya suatu perusahaan. Publik sekunder 
adalah publik yang kurang begitu penting dan publik marginal adalah 
publik yang tidak begitu penting. Contoh, anggota Federal Reserve 
Board of Governor (dewan gubernur cadangan federal) yang ikut 
mengatur masalah perbankan, menjadi publik primer untuk sebuah 
bank yang menunggu rotasi secara teratur, di mana anggota legislatif 
dan masyarakat menjadi publik sekundernya. 
- Publik tradisional dan publik masa depan. Karyawan dan pelanggan 
adalah publik tradisional, mahasiswa/pelajar, peneliti, konsumen 
potensial, dosen, dan pejabat pemerintah (madya) adalah publik masa 
depan. 
- Proponent, opponent, dan uncommitted. Di antara publik terdapat 
kelompok yang menentang perusahaan (opponents), yang memihak 
(proponents) dan ada yang tidak peduli (uncommitted). Perusahaan 







- Silent majority dan vocal minority. Dilihat dari aktivitas publik dalam 
mengajukan complaint (keluhan) atau mendukung perusahaan, dapat 
dibedakan antara yang vokal (aktif) dan yang silent (pasif). Publik 
penulis di surat kabar umumnya adalah the vocal minority, yaitu aktif 
menyuarakan pendapatnya, namun jumlahnya tak banyak. Sedangkan 
mayoritas pembaca adalah pasif sehingga tidak kelihatan suara atau 
pendapatnya.  
 
5. Fungsi Humas 
Terdapat tiga fungsi humas menurut Betrand R. Canfield yang dikutip oleh 
Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Human Relations dan Public 
Relations (1993:137) yaitu :  
- mengabdi kepada kepentingan publik 
- memelihara komunikasi yang baik  
- menitikberatkan moral dan tingkah laku yang baik  
Sedangkan menurut Cutlip Center yang dikutip oleh Frida Kusumastuti 
dalam bukunya Dasar-Dasar Humas (2004:23) mengemukakan bahwa fungsi 
public relations meliputi hal-hal sebagai berikut : 
- Menunjang kegiatan manajemen dan mencapai tujuan organisasi   
- Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan 
menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan 
menyalurkan opini publik pada perusahaan.  
- Melayani publik dan memberikan nasihat kepada pimpinan organisasi 






- Membina hubungan secara harmonis antar organisasi dan publik , baik 
internal maupun eksternal  
Menurut Cutlip dan Broom dalam Efffective Public Relations (2007:11) 
merumuskan bagian-bagian dari fungsi Public Relations (PR) antara lain : 
a. Hubungan Internal adalah bagian khusus dari Public Relations yang 
membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan saling 
bermanfaat antara manajer dan karyawan tempat 
organisasi/perusahaan/instansi menggantungkan kesuksesannya. 
b. Publisitas adalah informasi yang disediakan oleh sumber luar yang 
digunakan oleh media karena informasi itu memiliki nilai berita. 
Metode penempatan pesan di media ini adalah metode yang tak bisa 
dikontrol (uncontrolled) sebab sumber informasi tidak memberi 
bayaran kepada media untuk pemuatan informasi tersebut. 
c. Advertising adalah informasi yang ditempatkan di media oleh sponsor 
tertentu yang jelas identitasnya yang membayar untuk ruang dan waktu 
penempatan informasi tersebut. Ini adalah metode terkontrol dalam 
menempatkan pesan di media. 
d. Press Agentry adalah penciptaan berita dan peristiwa yang bernilai 
berita untuk menarik perhatian media massa dan mendapatkan 
perhatian publik. 
e. Public Affairs adalah bagian khusus dari PR yang membangun dan 
mempertahankan hubungan pemerintah dan komunitas lokal dalam 






f. Lobbying adalah bagian khusus dari PR yang berfungsi untuk menjalin 
dan memelihara hubungan dengan pemerintah terutama dengan tujuan 
memengaruhi penyusunan undang-undang dan regulasi. 
g. Manajemen Isu adalah proses proaktif dalam mengantisipasi, 
mengidentifikasi, mengevaluasi dan merespons isu-isu kebijakan 
publik yang memengaruhi hubungan organisasi/ perusahaan/ institusi 
dengan publik mereka. 
h. Hubungan Investor adalah bagian dari PR dalam perusahaan korporat 
yang membangun dan menjaga hubungan yang bermanfaat dan saling 
menguntungkan dengan shareholder dan pihak lain di dalam 
komunitas keuangan dalam rangka memaksimalkan nilai pasar. 
i. Pengembangan adalah bagian khusus dari PR dalam organisasi nirlaba 
yang bertugas membangun dan memelihara hubungan dengan donor 
dan anggota dengan tujuan mendapatkan dana dan dukungan sukarela. 
 
Dapat dikatakan bahwa fungsi humas atau public relations adalah 
memelihara, mengembangtumbuhkan, mempertahankan adanya komunikasi 
timbal balik yang diperlukan dalam menangani, mengatasi masalah yang 
muncul atau meminimalkan munculnya masalah. Public relations  bersama-
sama mencari dan menemukan kepentingan organisasi yang mendasar dan 
menyampaikan kebijaksanaan manajemen pada publik dan juga 
menyampaikan opini publik pada manajemen juga  kepada semua pihak yang 
terkait dalam menciptakan adanya saling pengertian yang didasarkan pada 






diinformasikan secara jujur, jelas dan objektif.  
 
6. Tugas Humas 
Tugas-tugas pokok dari humas atau public relations perusahaan menurut 
Colin Couldon – Thomas dalam bukunya public relations Pedoman Praktis 
untuk PR (1996:18) adalah sebagai berikut : 
- Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, baik perusahaan 
sendiri maupun perusahaan saingan juga ancaman dan peluangnya, 
mendiagnosis masalah-masalah yang dapat dipecahkan melalui sarana-
sarana public relations, mengidentifikasi masyarakat yang dituju dan 
saluran-saluran yang paling efektif digunakan untuk menjangkau mereka.   
- Memberi nasihat kepada pihak manajemen di semua tingkatan, terutama 
mengenai perkembangan intern dan ekstern yang mungkin dapat 
mempengaruhi reputasi perusahaan dalam hubungannya dengan 
kelompok-kelompok lain yang menjadi sasaran komunikai perusahaan. 
- Menjadi ahli depositor karena itu harus mengetahui semua aspek 
komunikasi perusahaan baik intern maupun ekstern. 
- Membuat kontak dengan para pengambil keputusan ekstern yang penting. 
- Memastikan arus informasi yang efektif untuk kelompok-kelompok 
masyarakat yang terpilih. 
- Membentuk komisi-komisi riset untuk proyek-proyek khusus agar dapat 
menentukan dan memperkirakan situasi dan masalah atau mengukur 
efektivitas program-program dari public relations yang telah dilaksanakan    






dapat memberikan laporan-laporan yang teratur kepada pihak manajemen   
- Merencanakan dan memanage kegiatan-kegiatan delegasi perusahaan   
- Membantu bagian-bagian lain dengan menganalisis masalah-masalah 
komunikasi, menulis dan menerbitkannya 
- Memastikan seluruh organisasi dan tidak melakukan sesuatu tindakan yang 
dapat mencemarkan nama baik organisasi.    
Lima pokok tugas public relations sehari-hari menurut Maria Assumpta 
Rumanti dalam buku Dasar-Dasar Public Relations Teori dan Praktik  
(2002:39) adalah: 
- Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi 
secara lisan, tertulis, melalui gambar (visual) kepada publik supaya publik 
mempunyai pengertian yang benar tentang organisasi atau perusahaan , 
tujuan, serta kegiatan yang dilakukan 
- Memonitor, merekam dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum 
atau masyarakat 
- Memperbaiki citra organisasi 
- Tanggung jawab sosial dimana public relations merupakan instrument 
untuk bertanggung jawab terhadap semua kelompok yang berhak terhadap 
tanggung jawab tersebut. 
- Komunikasi.  Public Relations mempunyai bentuk komunikasi yang 
khusus Yaitu komunikasi timbal balik dalam fungsinya komunikasi itu 
sentral.  






dalam bukunya Manajemen Strategis (2004:45) menyebutkan bahwa tugas 
public relations adalah: 
- Memberi saran kepada manajemen tentang semua perkembangan internal 
dan eksternal yang mungkin mempengaruhi hubungan organisasi dengan 
publik-publiknya 
- Meneliti dan menafsirkan untuk kepentingan organisasi, sikap publik-
publik utama pada saat  ini atau antisipasi sikap publik-publik pokok  
terhadap organisasi 
- Bekerja sebagai penghubung antara manajemen dan publik-publiknya dan 
- Memberi laporan berkala kepada manajemen tentang semua kegiatan yang 
mempengaruhi hubungan publik dan organisasi  
 
D. Citra 
 Praktisi humas senantiasa dihadapkan pada tantangan dan harus 
menangani berbagai macam fakta yang sebenarnya, terlepas dari apakah fakta itu 
hitam, putih, atau abu-abu. Perkembangan komunikasi tidak memungkinkan lagi 
bagi suatu organisasi untuk menutup-nutupi suatu fakta. Oleh karena itu, para 
personelnya kini jauh lebih dituntut untuk mampu menjadikan orang-orang lain 
memahami sesuatu pesan, demi menjaga reputasi atau citra lembaga atau 
perusahaan yang diwakilinya.  
 Bagi humas, menyadari citra yang baik tidak hanya terletak pada bentuk 






1. bagaimana organisasi bisa mencerminkan yang dipercayai memiliki 
kekuatan, mengadakan perkembangan secara berkesinambungan yang 
selalu terbuka untuk dikontrol, dievaluasi. 
2. Dapat dikatakan bahwa citra tersebut merupakan gambaran komponen 
yang kompleks. 
 Pada saat ini banyak perusahaan atau organisasi memberikan perhatian 
terhadap pembangunan suatu citra yang positif atau baik dimana  menguntungkan 
bagi suatu perusahaan atau organisasi tersebut tidak hanya melepaskan diri dari 
terhadap terbentuknya suatu kesan publik negatif atau buruk. Citra perusahaan 
adalah komoditas yang rapuh atau mudah pecah namun kebanyakan perusahaan 
juga meyakini bahwa citra perusahaan yang positif adalah esensial, sukses yang 
berkelanjutan dan dalam jangka panjang.  
 Citra menurut Katz yang dikutip oleh Soemirat dan Ardianto dalam buku 
Dasar-Dasar Public Relations (2004:113) adalah cara bagaimana pihak lain 
memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu aktivitas. 
Setiap perusahaan mempunyai citra. Setiap perusahaan mempunyai citra sebanyak 
jumlah orang yang memandangnya. Berbagai citra perusahaan datang dari 
pelanggan perusahaan, pelanggan potensial, bankir, staf perusahaan, pesaing, 
distributor, pemasok, dan gerakan pelanggan di sektor perdagangan yang 
mempunyai pandangan terhadap perusahaan. Citra menurut Frank Jefkins yang 
dikutip oleh Soemirat dan Ardianto dalam bukunya Dasar-Dasar Public Relations 
mengungkapkan bawa citra adalah kesan yang diperoleh berdasarkan pengetahuan 






jenis citra (image) yang dikemukakan oleh Frank Jefkins dalam buku public 
relations (2003:20), yakni: 
1. Citra bayangan (mirror image). Citra ini melekat pada orang dalam atau 
anggota-anggota organisasi––biasanya adalah pemimpinnya––mengenai 
anggapan pihak luar tentang organisasinya. 
2. Citra yang berlaku (current image). Adalah suatu citra atau pandangan 
yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. 
3. Citra yang diharapkan (wish image). Adalah suatu citra yang diinginkan 
oleh pihak manajemen. 
4. Citra perusahaan (corporate image). Adalah citra dari suatu organisasi 
secara keseluruhan, jadi bukan sekedar citra atas produk dan 
pelayanannya. 
5. Citra majemuk (multiple image). Banyaknya jumlah pegawai (individu), 
cabang, atau perwakilan dari sebuah perusahaan atau organisasi dapat 
memunculkan suatu citra yang belum tentu sama dengan organisasi atau 
perusahaan tersebut secara keseluruhan.  
 Efek kognitif dari komunikasi sangat mempengaruhi proses pembentukan 
citra seseorang. Citra terbentuk berdasarkan pengetahuan dan informasi-informasi 
yang diterima seseorang. Komunikasi tidak secara langsung menimbulkan 
perilaku tertentu, tetapi cenderung mempengaruhi cara kita mengorganisasikan 
citra kita tentang lingkungan. Efektivitas public relations di dalam pembentukan 
citra (nyata, cermin dan aneka ragam) organisasi, erat kaitannya dengan 






organisasinya, baik secara individual maupun tim yang dipengaruhi oleh Public 
Relations praktek berorganisasi (job design, reward system, komunikasi dan 
pengambilan keputusan) dan manajemen waktu/ perubahan dalam mengelola 
sumberdaya (materi, modal dan SDM) untuk mencapai tujuan yang efisien dan 
efektif, yaitu mencakup penyampaian perintah, informasi, berita dan laporan, serta 
menjalin hubungan dengan orang. Hal ini tentunya erat dengan penguasaan 
identitas diri yang mencakup aspek fisik, personil, kultur, hubungan organisasi 
dengan pihak pengguna, respons dan mentalitas pengguna. 
 Salah satu jenis citra adalah citra perusahaan. Citra perusahaan ini 
terbentuk dari banyak hal, seperti misalnya dari sejarah atau riwayat hidup 
perusahaan yang gemilang, keberhasilan dan stabilitas di bidang keuangan, 
kualitas produk, keberhasilan ekspor, hubungan industri yang baik, reputasi 
sebagai pencipta lapangan kerja, kesediaan turut memikul tanggung jawab sosial 
dan komitmen mengadakan riset. Memiliki suatu citra perusahaan yang cemerlang 
dan positif, jelas merupakan keinginan dari setiap perusahaan, begitu pula 
keinginan RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar.  
 Citra perusahaan di mata publik dapat terlihat dari pendapat atau pola pikir 
pada saat mempersepsikan realitas yang terjadi. Citra perusahaan adalah adanya 
persepsi yang berkembang di benak publik terhadap realitas. Realitas dalam PR 
adalah aoa yang tertulis di media. Terbentuknya citra perusahaan karena adanya 
persepsi. Menurut Kotler dalam Nova (2011: 97) persepsi adalah pandangan 
seseorang dalam menafirkan suatu peristiwa berdasarkan informasi yang 






memahami secara persis proses yang terjadi ketika publik menerima informasi 
mengenai kenyataan yang terjadi. 
 PR dalam menyampaikan pesan-pesan secara tepat sasaran mampu 
menghimpun awareness dari public dan menumbuhkan citra positif dari public 
terhadap perusahaan. Citra yang baik akan menumbuhkan reputasi yang baik pula 
dari suatu perusahaan. Dalam kaitannya dengan media, citra dapat ditanamkan 
dan disebarluaskan lewat segala media komunikasi yang dimiliki. Menurut Kotler 
dalam Nova (2011 : 300), media utama untuk mengkomunikasikan citra adalah : 
- Lambang (simbol) : citra dapat diperkuat dengan menggunakan 
simbol-simbol yang kuat. 
- Media : citra yang dipilih harus ditampilkan dalam iklan yang 
menyampaikan suatu cerita suasana hati, pernyataan sesuatu yang jelas 
berbeda dengan yang lain. Pesan itu harus tampak di laporan tahunan, 
brosur dan catalog, peralatan kantor perusahaan, serta kartu nama. 
- Suasana : ruang fisik yang ditempati organisasi merupakan pencipta 
citra yang kuat lainnya. 
- Peristiwa : suatu perusahaan dapat membangun suatu identitas melalui 
jenis kegiatan yang disponsorinya. 
Citra yang baik dari suatu organisasi merupakan aset yang sangat penting 
karena citra mempunyai suatu dampak persepsi publik dan operasi organisasi 
dalam berbagai hal. Setiap perusahaan harus mempunyai citra di masyarakat, dan 
citra itu sendiri dapat berperingkat baik, sedang, atau buruk. Citra buruk 






melemahkan kemampuan perusahaan untuk bersaing. 
Menurut Sutojo dalam Nova (2011:304), citra perusahaan yang baik dan 
kuat mempunyai manfaat-manfaat yaitu : 
- Daya saing jangka menengah dan jangka panjang yang mantap (mid 
and long term sustainable competitive position). 
- Menjadi perisai selama masa krisi (an insurance for a adverse times). 
- Menjadi daya tarik eksekutif handal (attraction the best executives 
available). 
- Meningkatkan efektivitas strategi pemasaran (increasing effectiveness 
of marketing instrument). 
- Penghematan biaya operasional (cost saving). 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Singkat Rumah Sakit Dr. Tadjuddin Chalid Makassar 
 Dimulai dengan prakarsa Menkes tahun 1980 dengan menginstruksikan 
Direktur Jenderal Pelayanan Medik dan Direktur Jenderal Pemberantasan 
Penyakit Menular untuk mendirikan Rumah Sakit Kusta Ujung Pandang yang saat 
ini Ujung Pandang berubah nama menjadi Makassar. Untuk itu Menteri Kesehatan 
bersama Direktur Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular berangkat untuk 
memperoleh dana bantuan dari Sasakawa Memorial Health Foundation. Pada saat 
itu direncanakan Rumah Sakit Kusta Makassar berkapasitas 100 tempat tidur 
dengan rencana dana yang diperlukan 2.000.000 USD dan dari Sasakawa diminta 
1.000.000 USD yang ternyata baru dapat direalisasikan tahun 1987. 
 Pada tahun 1983 program 100 tempat tidur ditingkatkan menjadi 200 
tempat tidur atas perintah Direktur Jenderal Pelayanan Medik dalam suatu 
rapat/pertemuan antara Direktur Jenderal Pelayanan Medik dengan Pemimpin 
Proyek  Pengembangan Rumah Sakit Kusta Ujung Pandang dan staf di Jakarta. 
Adapun alasan Menteri Kesehatan untuk membangun Rumah Sakit Kusta 
Makassar adalah antara lain : 
a. Banyaknya penderita kusta di provinsi lain (Kalimantan, Riau, NTT, 
NTB, dll) berasal dari Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Prevalensi penyakit kusta cukup tinggi di Sulawesi Selatan dan    




 Untuk membangun Rumah Sakit Kusta Makassar, Departemen Kesehatan 
mendapat rekomendasi dari WHO.  
 Pada rapat konsultasi Direktorat Rumah Sakit Ditjen Yanmed di Semarang 
diputuskan bahwa di Indonesia dianggap perlu membagi Daerah Binaan Rumah 
Sakit Kusta di 3 wilayah, yaitu: 
1. Rumah Sakit Kusta Sungai Kundur Palembang yang saat ini berubah 
nama menjadi Rumah Sakit Kusta Dr.Rivai Abdullah, membina daerah 
Sumatera dan Kalimantan Barat. 
2. Rumah Sakit Kusta Sitanala Tangerang membina daerah Jawa, Bali, 
Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, NTB dan 
NTT. 
3. Rumah Sakit Kusta Makassar, membina daerah seluruh Sulawesi, 
Maluku dan Papua. 
Pembagian tersebut didasarkan pada SK Menkes 
No.270/Menkes/SK/VI/1985 tentang Wilayah Binaan Rumah Sakit Kusta. 
Dengan adanya pembagian regionalisasi tersebut, maka Rumah Sakit Kusta 
Makassar menyesuaikan nama menjadi Rumah Sakit Kusta Regional Makassar. 
Selama berdirinya, RSK Dr.Tadjuddin Chalid  Makassar telah dipimpin 
oleh 5 Direktur  dan 1 Direktur Utama. Urutan nama-nama direktur Rumah Sakit 
Kusta Regional Makassar hingga sekarang adalah : (1) dr.A.A.Munru (2) dr. 
Fahmi A.Tanjung (3) dr. Tambunan (4) dr.H.Sanusi Karateng (5) 
DR.dr.H.Rasyidin Abdullah, MPH., dan Direktur Utama adalah : (1) dr.H.Kamal 




Hingga saat ini  pengembangan unit pelayanan seperti unit diklat dan 
litbang,  sudah dimanfaatkan sebagai pusat pelatihan rehabilitasi cacat kusta yang 
bertaraf nasional. Penambahan ini disesuaikan dengan kemajuan dan 
permintaan/kebutuhan yang berkenaan dengan rehabilitasi kusta khususnya di 
wilayah binaan. Disamping itu juga telah dibentuk unit Sosial Medik, Unit 
Sanitasi, dll dalam rangka menopang beban tugas rumah sakit yang semakin 
bertambah. 
Pada masa kepemimpinan dr.H.Kamal Ali Parengrengi,Mkes, upaya 
reorganisasi rumah sakit telah dilakukan untuk mengatasi beban organisasi yang 
kian berat disesuaikan dengan tuntutan pelayanan yang semakin kompleks akibat 
perkembangan sosial ekonomi masyarakat dengan lahirnya Kepmenkes  RI  No : 
12 tahun 2012 tentang Struktur organisasi dan tata kelola RSK Dr.Tadjuddin 
Chalid Makassar, dan juga  telah dilakukan renovasi fasilitas gedung pelayanan 
administrasi dan rencana rehabilitasi gedung  perawatan, kamar operasi, ruang 
instalasi gizi, instalasi farmasi dan pembangunan gedung CSSD. Dengan 
tersedianya fasilitas tersebut diatas, maka kebutuhan pasien dan masyarakat 
terhadap pelayanan serta akses informasi dapat lebih cepat dan efisien. 
Disamping peningkatan sarana fisik tersebut juga diikuti dengan 
peningkatan kualitas SDM melalui program pendidikan berkelanjutan dan 
penyelenggaraan berbagai training, termasuk penyelenggaraan penelitian 
pelayanan kesehatan. Adanya beberapa MoU dengan Institusi Pendidikan 




pelayanan spesialistik dan subspesialistik. Juga beberapa kerjasama baik lintas 
sektor maupun lintas program. 
 
B. Visi dan Misi RS Dr Tadjuddin Chalid Makassar 
1. Visi 
Rumah Sakit Kusta Dr. Tadjuddin Chalid Makassar sebagai salah satu 
penyelenggara pembangunan kesehatan telah menetapkan visi yaitu: 
“Menjadi Rumah Sakit Terkemuka di Indonesia khususnya dalam Pelayanan 
Rehabilitasi Kusta”. 
Visi tersebut mengandung makna bahwa Rumah Sakit Kusta Dr. 
Tadjuddin Chalid Makassar akan lebih menitikberatkan pelayanannya pada 
Rehabilitasi Medik dan non medik penderita kusta tanpa mengabaikan fungsi-




 Misi merupakan pernyataan tentang tujuan operasional organisasi yang 
diwujudkan dalam produk dan pelayanan. Untuk dapat mewujudkan visi 
Rumah Sakit Kusta Dr. Tadjuddin Chalid Makassar tersebut di atas, maka 
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya ditetapkan misi, yaitu:  
- Meningkatkan profesionalisme dalam bidang pelayanan kesehatan dan 
manajemen rumah sakit. 
- Memberikan pelayanan kesehatan bermutu dan paripurna dengan 




- Mewujudkan pelayanan kesehatan yang berbasis kemitraan. 




 Adapun motto Rumah Sakit Kusta Dr. Tadjuddin Chalid Makassar dalam 
memberikan pelayanan adalah ”Kami Melayani Dengan Keikhlasan”. 
 
C. Tugas Pokok dan Fungsi Instansi 
1. Tugas Pokok 
Berdasarkan Kepmenkes NO: 12 Tahun 2012 tentang Struktur Organisasi 
dan Tata Kelola  Rumah Sakit Dr.Tajuddin Chalid   Makassar, maka RSK Dr. 
Tadjuddin Chalid Makassar mempunyai tugas melaksanakan pelayanan 
kesehatan dan penyembuhan penderita serta pemulihan keadaan cacat badan 
dan jiwa sesuai peraturan perundangan yang berlaku.  
 
2. Fungsi Instansi 
Dalam melaksanakan kegiatannya, RSK Dr. Tadjuddin Chalid Makassar 
mempunyai fungsi: 
- Melaksanakan pelayanan medik 
- Melaksanakan rehabilitasi medik 
- Melaksanakan usaha pencegahan cacat dan pemulihan penyakit 
- Melaksanakan usaha keperawatan 
- Sebagai tempat latihan tenaga kesehatan 
- Sebagai tempat penelitian 




- Melaksanakan urusan ketatausahaan dan rumah tangga 
 
D. Struktur Organisasi Rumah Sakit Dr Tadjuddin Chalid Makassar 
 




















Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia nomor 009 
tahun 2012 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Kusta Dr.Tadjuddin 
Chalid Makassar, yaitu sebagai berikut: 
Pasal 35 : 
Bagian Umum terdiri atas : 
a. Subbagian Tata Usaha dan Hubungan Masyarakat; 








Direktorat Pelayanan Direktorat 




















Usaha dan Humas 









c. Subbagian Evaluasi dan Pelaporan. 
Pasal 36 : 
1) Subbagian Tata Usaha dan Hubungan Masyarakat mempunyai tugas 
melakukan urusan tata usaha dan hubungan masyarakat. 
2) Subbagian Rumah Tangga dan Perlengkapan mempunyai tugas melakukan 
urusan rumah tangga dan perlengkapan. 
3) Subbagian Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kegiatan rumah 
sakit. 
 
1. Unit-Unit Nonstruktural 
a. Komite 
Pasal 37 : 
1) Komite adalah nonstruktural yang terdiri dari tenaga ahli atau profesi yang 
dibentuk unutk memberikan pertimbangan strategis kepada Direktur 
Utama dalam rangka peningkatan dan pengembangan pelayanan rumah 
sakit. 
2) Pembentukan Komite ditetapkan oleh Direktur Utama sesuai kebutuhan 
rumah sakit, yang sekurang-kurangnya terdiri dari Komite Medik dan 
komite Keperawatan. 
3) Komite berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Utama. 
4) Komite dipimpin oleh seorang Ketua yang diangkat dan diberhentikan 




5) Pembentukan dan perubahan jumlah dan jenis Komite ditetapkan oleh 
Direktur Utama setelah mendapat persetujuan dari Direktorat Jenderal 
Bina Upaya Kesehatan. 
b. Instalasi 
Pasal 38 : 
1) Instalasi adalah unit pelayanan nonstruktural  yang menyediakan fasilitas 
dan menyelenggarakan kegiatan pelayanan, pendidikan, dan penelitian 
rumah sakit. 
2) Instalasi berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur yang 
dipimpin oleh seorang Kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh 
Direktur Utama. 
3) Kepala Instalasi dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh tenaga-tenaga 
fungsional dan atau non-medis. 
Pasal  39 : 
1) Di lingkungan Direktorat Pelayanan sekurang-kurangnya dibentuk 
instalasi yang terdiri atas Instalasi Rawat Jalan, Instalasi Rawat Inap, dan 
Instalasi Gawat Darurat. 
2) Di lingkungan Direktorat Keuangan, Sumber Daya Manusia dan Umum 
sekurang-kurangnya dibentuk instalasi yang terdiri atas Instalasi 
Administrasi Pasien, Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit, dan 
Instalasi Pendidikan dan Pelatihan. 
3) Direktur Utama dapat melakukan penambahan, pengurangan dan / atau 




4) Penambahan, pengurangan dan / atau perubahan Instalasi dilaporkan 
secara tertulis kepada Direktorat Jenderal Bina Upaya Kesehatan. 
c. Satuan Pemeriksaan Intern 
Pasal  40 : 
1) Satuan Pemeriksaan Intern adalah Satuan Kerja Fungsional yang bertugas 
melaksanakan pemeriksaan intern rumah sakit. 
2) Satuan Pemeriksaan intern berada di bawah dan bertanggung jawab 
kepada Direktur Utama. 
3) Satuan Pemeriksaan Intern ditetapkan dan dibentuk oleh Direktur Utama. 
 
2. KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
Pasal 41 : 
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan 
sesuai dengan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
Pasal 42 : 
1) Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga fungsional yang 
terbagi atas berbagai kelompok jabatan fungsional sesuai dengan bidang 
keahliannya. 
2) Masing – masing tenaga fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
berada di lingkungan unit kerja rumah sakit sesuai dengan kompetensinya. 
3) Jumlah tenaga fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan 




4) Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
3. STAF MEDIK FUNGSIONAL 
Pasal 43 : 
1) Staf Medik Fungsional adalah kelompok dokter yang bekerja di bidang 
medis dalam jabatan fungsional yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab kepada Direktur Utama. 
2) Staf Medik Fungsional mempunyai tugas melaksanakan diagnose, 
pengobatan, pencegahan akibat penyakit, peningkatan dan pemulihan 
kesehatan, penyuluhan, pendidikan, pelatihan, penelitian dan 
pengembangan. 
3) Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan organisasi di lingkungan 
rumah sakit wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan 
sinkronisasi di dalam lingkungannya masing-masing serta dengan unit-unit 
lainnya. 
 
4. TATA KERJA 
Pasal 44 : 
Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan organisasi di lingkungan 
rumah sakit wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi di 
dalam lingkungannya masing-masing serta dengan unit-unit lainnya. 




Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mengawasi bawahan dan apabila 
terjadi penyimpangan wajib mengambil langkah-langkah yang diperlukan sesuai 
dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Pasal 46 : 
Setiap pimpinan satuan organisasi bertanggung jawab memimpin dan 
mengkoordinasikan bawahannya dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagi 
pelaksanaan tugas bawahannya. 
Pasal 47 : 
 Setiap pimpinan organisasi wajib mengikuti dan mematuhi petunjuk dan 
bertanggung jawab kepada atasan serta menyampaikan laporan berkala pada 
waktunya. 
Pasal 48 : 
 Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari 
bawahan, wajib diolah dan dipergunakan sebgai bahan untuk menyususn laporan 
lebih lanjut dan untuk memberikan petunjuk kepada bawahan. 
Pasal 49 : 
 Para Direktur, Kepala Bidang/ Bagian, Kepala Seksi/Subbagian, Ketua 
Komite, Kepala Instalasi, Kelompok Jabatan Fungsional, dan Kepala Satuan 
Pemeriksaan Internal wajib menyampaikan laporan kepada atasan masing-masing. 
Pasal 50 : 
 Dalam menyampaikan laporan kepada atasannya, tembusan laporan 
lengkap dengan semua lampirannya disampaikan pula kepada satuan organisasi 




Pasal 51 : 
 Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan satuan organisasi dibantu 
oleh Kepala Satuan Organisasi di bawahnya. 
Pasal 52 : 
 Dalam rangka pemberian bimbingan dan pembinaan kepada bawahan 
masing-masing wajib mengadakan rapat berkala. 
 
5. ESELON 
1) Direktur Utama adalah jabatan struktural eselon II.b 
2) Direktur adalah jabatan struktural eselon III.a. 
3) Kepala Bidang dan Kepala Bagian adalah jabatan structural eselon III.b. 
4) Kepala Seksi dan Kepala Subbagian adalah jabatan structural eselon IV.b 
 
E. PUSAT BIAYA 
Analisis Biaya adalah suatu proses mengumpulkan dan mengelompokkan 
data keuangan Rumah Sakit untuk memperoleh dan menghitung biaya output jasa 
pelayanan rumah sakit.  Secara khusus tujuan kegiatan analisis biaya adalah 
mendapatkan gambaran mengenai unit atau bagian yang merupakan Pusat Biaya 
( Cost Center ), Pusat Pendapatan (revenue Center ), dan gambaran mengenai 
biaya investasi, biaya operasional biaya pemeliharaan pendapatan rumah sakit 
serta biaya  satuan pelayanan rumah sakit.  Pusat Biaya di Rumah Sakit Kusta 
Dr.Tadjuddin Chalid Makassar adalah sebagai berikut : 
a) Kantor / Tata Usaha 
b) Apotik  





e) Rekam Medik 
f) Workshop IPSRS 
Pusat Pendapatan RSK Dr Tadjuddin Chalid sendiri, terdiri dari: 
a) Poliklinik Umum 
b) Poliklinik Kusta 
c) Poliklinik Kulit-Kelamin 
d) Poliklinik THT 
e) Poliklinik Rehabilitasi Medik 
f) Poliklinik Mata 
g) UGD 
h) Poliklinik Interna 
i) Poliklinik Saraf 
j) Poliklinik Jiwa 
k) Poliklinik Bedah 
l) Poliklinik Gigi 
m) Poliklinik Urologi 
n) Poliklinik KIA/KB 
o) Laboratorium 
p) Radiologi 
q) Unit Luka 
r) Fisioterapi 





u) Bedah Kusta 
v) Bedah Umum 
w) Bedah Mata 
x) Post OP 
y) Diklat 
z) Sewa Gedung 
F. Produk dan Layanan  
Pelayanan rumah sakit, mulai dari pelayanan rawat jalan, pelayanan rawat 
darurat, pelayanan rawat inap, pelayanan kamar operasi dan pelayanan lainnya 
sampai pada pelayanan pemulasaran jenazah. Pelayanan apapun yang diberikan 
rumah sakit kepada masyarakat tentu merupakan pelayanan-pelayanan yang mau 
ditawarkan kepada masyarakat untuk digunakn sesuai kebutuhannya, baik untuk 
kesembuhan atas penyakit yang diderita maupun konsultasi untuk menjaga 
kesehatannya. 
Rumah Sakit Dr.Tadjuddin Chalid Makassar untuk pelayanan Kusta 
bertaraf kelas A, sedangkan untuk pelayanan Umum bertaraf Kelas C. Masyarakat 
pengguna Layanan Rumah Sakit Dr.Tadjuddin Chalid Makassar adalah berasal 
dari masyarakat miskin berupa jaminan, dalam hal ini Jamkesmas dan Jamkesda.  
Adapun pelayanan berupa Askes Sosial, hanya berupa pelayanan Pasien Kusta. 
Produk Layanan Rumah Sakit Dr.Tadjuddin Chalid terdiri dari : 




Pelayanan rawat jalan adalah pelayanan kedokteran yang disediakan untuk 
pasien tidak dalam bentuk rawat inap. Adapun pelayanan Rawat Jalan adalah  
sebagai berikut : 
a. Poliklinik Spesialis 
Memberikan pelayanan kesehatan yang bersifat spesialistik di tiap unit 
pelayanan sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. 
b. Poliklinik Umum 
Memberikan pelayanan kesehatan yang bersifat umum maupun 
jaminan sesuai dengan standar pelayanan medis yang ditetapkan. 
c. Poliklinik Kusta 
Memberikan pelayanan kusta yang bersifat umum maupun jaminan 
sesuai dengan standar pelayanan medis yang ditetapkan. 
d. Poliklinik Gigi dan Mulut 
Memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut bersifat umum, 
jaminan maupun spesialistis sesuai dengan standar pelayanan medis. 
e. Poliklinik Mata 
Memberikan pelayanan Kesehatan Mata bersifat spesialistik dan 
jaminan sesuai dengan standar pelayanan medis. 
f. Poliklinik KIA/ KB 
Memberikan pelayanan bagi ibu bersalin bersifat umum dan jaminan 
sesuai dengan standar pelayanan medis. 




Memberikan pelayanan kesehatan yang menyangkut pelayanan ibu 
hamil, bayi dan balita bersifat umum dan jaminan sesuai dengan standar 
pelayanan medis. 
h. Poliklinik Bedah 
Memberikan pelayanan konsultasi bedah bersifat spesialistik dan 
jaminan sesuai dengan standar pelayanan medis. 
i. Poliklinik THT 
j. Poliklinik Interna 
k. Poliklinik Saraf 
l. Poliklinik Urologi 
m. Poliklinik Jiwa 
n. Poliklinik Luka 
o. Poliklinik Kulit dan Kelamin 
2) Pelayanan Rawat Inap 
Pelayanan Rawat Inap adalah pelayanan kesehatan perorangan yang 
meliputi observasi, diagnose, pengobatan, keperawatan, rehabilitasi medik 
dengan menginap di Ruang Rawat Inap. Adapun Pelayanan Rawat Inap 
adalah rawat inap kusta dan rawat inap umum. 
3) Pelayanan Rehabilitasi Medik 
Pelayanan Rehabilitasi Medik adalah pelayanan kesehatan terhadap 
gangguan fisik dan fungsi yang diakibatkan oleh keadaaan / kondisi sakit, 




atau rehabilitatif untuk mencapai kemampuan fungsi yang optimal.  
Adapun Pelayanan Rehabilitasi Medik adalah sebagai berikut : 
a. Fisioterapi Kusta 
b. Fisioterapi Umum 
c. Okupasi Terapi 
d. Prothesa 
4) Pelayanan Penunjang Medik, antara lain laboratorium, radiologi, 
medical record dan farmasi  
5) Pelayanan Bedah 
a. Bedah Kusta 
b. Bedah Umum 
c. Bedah Mata 
d. Post Operasi 
6) Pelayanan Unit Gawat Darurat 
7) Pelayanan Non Medik / Non Fungsional 
a. Diklat  
b. Sewa Gedung Serba Guna 
c. Sewa Gedung Kantor BRI 
d. Wisma 
e. Workshop  
f. Sewa Lahan ATM dan warung 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Peranan Humas Dalam Menjalankan Fungsinya Untuk Meningkatkan 
Citra Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar  
Seperti yang telah penulis jelaskan dalam bab I bahwa tujuan penelitian ini 
adalah untuk untuk mengetahui peran humas RS Dr Tadjuddin Chalid dan segala 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam menjalankan fungsinya untuk 
memperbaiki citra instansi. Setelah melakukan wawancara dengan beberapa 
informan yang terkait dengan penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa 
keterangan oleh humas RSK Dr Tadjuddin Chalid. Berikut empat peran menurut 
Dozier & Broom yang dilaksanakan oleh bagian humas terkait upayanya dalam 
meningkatkan citra : 
 
1.1 Penasehat Ahli (Expert Prescriber) 
Dalam perannya sebagai penasehat ahli, humas RSK Dr Tadjuddin Chalid 
Makassar memiliki wewenang untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di 
ruang lingkup humas yang berkaitan dengan upaya meningkatkan dan 
memperbaiki citra instansi. Humas akan membuat usulan rancangan program-
program kerja sebagai langkah untuk meningkatkan ataupun memperbaiki 
citra. Akan tetapi, pelaksanaan program tersebut tetap harus melalui 
persetujuan Direktur Utama.  
dr. H. Kamal Ali Parenrengi, Mkes selaku Direktur Utama RSK Tadjuddin 
Chalid Makassar mengemukakan bahwa: 
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 Untuk masalah kecil atau masalah internal, biasanya memang melibatkan 
staf bagian humas beserta kepala bagian tata usaha dan humas, biasanya 
pertama-tama masalah tersebut dianalisa terlebih dahulu kemudian 
praktisi humas kita akan memberikan usulan-usulan program yang 
sebaiknya dilakukan kemudian rancangan program tersebut akan kita 
jadikan alternative solusi, jika perlu rancangan program tersebut 
kemudian direkomendasikan kepada semua manajemen, setelah 
diapprove maka saya akan mengadakan rapat bersama semua pimpinan 
untuk membahas program dilaksanakan atau tidak. Untuk pelaksanaan 
program yang telah disetujui sendiri kita tidak menyerahkan sepenuhnya 
program tersebut untuk dikoordiinir oleh bagian humas, tetapi kita akan 
memilih unit-unit terkait di kantor ini yang sesuai dengan program yang 
dicanangkan tersebut. Untuk sejauh ini, rencana program yang dibuat 
oleh bagian humas selalu dilaksanakan dan saya approve sebab masih 
sesuai dengan visi dan misi dari RSK ini.     
 
Selanjutnya dipaparkan oleh dr. H. Kamal Ali bahwa: 
 
Dalam pencarian solusi terhadap masalah besar yang dihadapi oleh 
kantor ini, saya biasanya minta pertimbangan para direktur lainnya atau 
langsung mengomunikasikan dengan Kantor Wilayah di atas, jika Kantor 
Wilayah juga butuh pertimbangan, dapat langsung berbicara ke Kantor 
Pusat dan begitu seterusnya. Jadi begitu, kalau di kantor ini saya sebagai 
Direktur Utama yang memberikan arahan dan tugas untuk semua unit 
dalam struktur organisasi. Kalau ada program-program yang 
berhubungan dengan pencitraan seperti pelaksanaan event, bakti sosial, 
ataupun kegiatan pencitraan lainnya, biasanya saya serahkan kepada 
bagian humas untuk dilaksanakan. 
 
 Pernyataan tersebut sesuai dengan pemaparan dari Bapak Baharullah 
SKM, selaku Kepala Bagian Tata Usaha dan Humas, dengan mengatakan 
bahwa: 
Kami sebagai praktisi yang melaksanakan tugas kehumasan di kantor ini 
hanya bertugas untuk memberikan nasehat-nasehat atau panduan kepada 
manajemen yang lebih tinggi atas suatu persoalan atau masalah, staf-staf 
kami seringkali membuat rancangan kegiatan yang sesuai dengan 
masalah yang kita hadapi. Kemudian kami akan mengonsultasikan hasil 
rapat kami kepada kepala bagian lain dan juga direktur-direktur yang ada. 
Persoalan siapa yang melaksanakan program yang diusulkan tersebut 
belum tentu kembali pada staf humas, tergantung arahan dari direktur 
kami. 
 
Berdasarkan beberapa keterangan diatas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa praktisi humas di RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar menjalankan 
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perannya sebagai penasehat ahli (expert prescriber) dengan cara memberikan 
nasehat atau arahan terhadap suatu permasalahan atau konflik kecil yang 
terjadi, dan kemudian ditindaklanjuti oleh manajemen yang lebih tinggi. Jadi, 
praktisi humas disini berperan mencari solusi untuk masalah yang dihadapi 
untuk tetap meningkatkan citra instansi selama cara tersebut sesuai dengan 
visi misi dari RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar.  
Hanya saja sayangnya, nasehat-nasehat dari praktisi humas tersebut 
biasanya hanya dijadikan alternatif pemecah solusi permasalahan kecil atau 
internal yang terjadi di lingkup rumah sakit. Jika terjadi permasalahan besar, 
Direktur akan meminta arahan dari Kantor Wilayah dan Kantor Pusat. Arahan 
perihal kebijakan rumah sakit juga bukan menjadi tanggung jawab praktisi 
humas. 
 
1.2 Fasilitator Komunikasi (Communication Facilitator) 
Dalam hal ini, praktisi humas bertindak sebagai mediator yang membantu 
pihak manajemen untuk mengetahui apa yang diinginkan publiknya dan juga 
sebaliknya, yaitu praktisi humas pun dituntut harus mampu menjelaskan 
tujuan dan keinginan dari pihak manajemen kepada publiknya, agar tercipta 
saling pengertian antara kedua belah pihak.  
Pasca Sardjono, SH, selaku staf humas yang ikut ambil bagian dalam tugas 
kehumasan RSK Dr Tadjuddin Chalid, memberikan penjelasan sebagai 
berikut: 
Staf humas di RSK sini memiliki dua peran dan kewenangan yang 
penting, pertama yaitu sebagai pihak yang membantu organisasi 
membangun dan memelihara berbagai hubungan dengan pemangku 
kepentingan untuk memastikan kesuksesan organisasi secara 
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berkelanjutan. Oleh karena itu, seluruh program komunikasi organisasi, 
baik internal maupun eksternal, berada dalam koordinasi humas. Dan 
peran kedua, yang tak kalah penting adalah sebagai penyelaras 
kepentingan organisasi dengan publik. Jadi, kami selaku praktisi humas 
rumah sakit ini bertugas untuk menginventarisasi kepentingan-
kepentingan publik yang bisa menjadi masukan dalam pembuatan 
kebijakan organisasi. Karena bukankah organisasi yang sukses itu adalah 
organisasi yang menyesuaikan dengan kepentingan-kepentingan 
publiknya. 
  
Bapak Baharullah, SKM juga memberikan penjelaskan perihal humas 
sebagai jembatan penghubung organisasi dengan publiknya, sebagai berikut: 
Sebagai praktisi yang melaksanakan tugas kehumasan, tentunya kami 
selalu harus menjalin hubungan baik dengan publik dan juga para 
stakeholder rumah sakit ini. Stakeholder rumah sakit ini, antara lain, Bina 
Upaya Kesehatan (BUK) yang dibawahi Kementrian Kesehatan, 
pemerintah daerah, perusahaan swasta lainnya, masyarakat sekitar dan 
tentu saja para pasien rumah sakit ini. Dalam prakteknya di lapangan, 
kami selalu berpegangan pada asas-asas dan etika kehumasan agar 
kegiatan yang kami laksanakan dapat berjalan dengan baik. 
    
 Lebih lanjut dijelaskan oleh Bapak Baharullah, SKM, mengenai asas dan 
etika kehumasan, sebagai berikut: 
Asas-asas humas yang kami pegang dalam menjalankan peran dan fungsi 
sebagai praktisi humas, antara lain selalu menggunakan bahasa yang jelas 
dan sesuai dengan target khalayak, selalu mempublikasikan program-
program kerja rumah sakit kepada masyarakat dengan informasi yang 
jelas, juga bersikap proaktif jika terdapat isu yang berhubungan dengan 
rumah sakit. Dan kami juga selalu membangun hubungan baik dengan 
pekerja media. Untuk publik internal sendiri, seperti pasien-pasien kami, 
bagian humas juga selalu menangani dan sebisa mungkin menyelesaikan 
dengan cepat komplain dari para pasien. Tentu semuanya kami lakukan 
untuk menjaga dan meningkatkan citra rumah sakit. 
 
Berdasarkan observasi di lapangan, penulis mendapatkan sejumlah data 
terkait asas-asas dan etika kehumasan yang dijalankan humas RSK Dr 
Tadjuddin Chalid, yaitu: 




- Menyertakan kontak informasi organisasi pada setiap materi publikasi. 
- Menggunakan anggaran secara efektif, efisien sesuai dengan target 
khalayak. 
- Membangun hubungan baik dengan para pekerja media. 
- Melakukan verifikasi dan periksa ulang terhadap data yang akan 
dipublikasikan. 
- Tidak menghindari jurnalis. 
- Bersikap proaktif terhadap berbagai isu yang berhubungan dengan 
organisasi. 
Terdapat dua hal penting yang menjadi arah kehumasan kedepannya, 
yaitu: 
1. Penanganan opini publik untuk membangun dan menjaga kepercayaan 
publik (public trust) 
Kepercayaan publik merupakan perihal penting bagi rumah sakit. 
Tanpa kepercayaan publik, rumah sakit ini tidak akan dapat berjalan, dan 
bukan tidak mungkin akan berakhir. 
Munculnya fenomena “banjir informasi” berpotensi melahirkan 
kesimpangsiuran informasi. Publik akan mengalami kesulitan dalam 
menentukan informasi yang benar.  
2. Komunikasi dua arah 
Kehadiran media sosial yang memungkinkan publik untuk merespon 
dan menyampaikan opini mengenai rumah sakit juga memunculkan 
konsekuensi lain yang harus dipenuhi praktisi humas, yaitu 
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komunikasi dua arah. Bentuk komunikasi satu arah, dimana publik 
secara pasif menerima informasi dari instansi, sudah tidak relevan 
lagi.  
Pernyataan-pernyataan diatas ditambahkan lagi dengan penjelasan dari Ibu 
Erni Amsi, S.Sos, M.Si selaku Kepala Bagian Umum yang membawahi 
semua staf humas RSK Dr Tadjuddin Chalid, bahwa: 
 Dalam menjalankan program kehumasan yang berhubungan dengan 
tujuan untuk mempersuasi public untuk menerima kebijakan rumah sakit 
ini, kita biasanya terlebih dahulu melakukan pemetaan target audiens 
yang kita sasar, lalu menentukan pesan yang tepat, lalu selanjutnya 
dilakukan pemetaan media, caranya kita kelompokkan media berdasarkan 
jenis atau tingkat digunakannya, seperti di media cetak kita menggunakan 
brosur, flyer dan poster, lalu ada juga media tatap muka langsung, jadi 
kami mengadakan seminar, kemudian media luar ruang dengan membuat 
dan mamasang spanduk dan baliho dan masih banyak lagi. Selain itu, kita 
juga melakukan pemetaan terhadap tokoh masyarakat, kita kemudian 
“gunakan” mereka untuk melakukan komunikasi yang lebih efektif untuk 
menjangkau simpul-simpul sosial masyarakat. Kalau kita sudah bisa 
mempersuasi dan mengedukasi tokoh masyarakat tersebut, maka bisa 
dikatakan hampir pasti semua masyarakat akan terpengaruh. Kalau disini 
orang-orang yang kami anggap tokoh masyarakat yah bapak atau ibu 
ketua RW dan RT dan juga beberapa ibu-ibu PKK setempat yang biasa 
aktif membantu dalam kegiatan rumah sakit ini. 
 
 
 Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, penulis mengetahui bahwa 
praktisi humas di RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar sangat mengambil 
peran penting sebagai fasilitator komunikasi. Para praktisi humas berperan 
sebagai jembatan penghubung antara rumah sakit dengan publiknya, baik 
internal maupun eksternal, dan juga kepada para stakeholders-nya. Humas 
menjalankan perannya sesuai dengan asas-asas dan etika kehumasan sebagai 
pedoman pelaksanaannya. Dalam upayanya untuk mempersuasi khalayak 
untuk menerima kebijakan rumah sakit, humas memanfaatkan berbagai media 
sebagai alat bantunya, seperti media massa, media tatap muka, media luar 
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ruang dan lainnya. Keseluruhan hal yang dilakukan praktisi humas tersebut 
bertujuan untuk tetap menjaga dan terus meningkatkan citra positif instansi, 
dalam hal ini, RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar, di mata publiknya. 
 
 
1.3 Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process 
Facilitator) 
 Dalam proses pemecahan masalah, praktisi humas adalah bagian dari tim 
manajemen, yang bertugas untuk membantu pimpinan, baik sebagai 
penasehat, hingga proses pengambilan keputusan.  
 Mengenai hal tersebut, Ibu Erni Amsi,S.Sos, M.si memberi pemaparan 
sebagai berikut: 
Praktisi humas rumah sakit berperan serta sebagai pemecah masalah, 
yaitu dengan memberikan analisa dan saran-saran dalam rangka 
memberikan solusi terhadap masalah yang sedang dihadapi. Dalam 
praktiknya sendiri, disini humas kami tidak bedakan antara divisi internal 
dan eksternal. Alasannya adalah karena keterbatasan sumber daya, jadi 
segala persoalan kehumasan baik internal maupun eksternal dijalankan 
oleh saya sendiri sebagai kabag umum, dan pak baharullah selaku 
kasubag tata usaha dan humas beserta dua staf humasnya. 
 
 Selanjutnya ditambahkan oleh Ibu Erni, bahwa: 
  
Salah satu contohnya ialah pada saat rumah sakit kusta daya ini mulai 
membuka pelayanan untuk umum. Jadi, dulunya rumah sakit ini hanya 
khusus melayani penyakit kusta, tetapi pada tahun 2008, kami mulai 
membuka pelayanan umum, saat itu kami rasakan pasien yang datang 
untuk berobat terbilang sedikit padahal kami sudah melakukan promosi 
melalui pemasangan baliho berikut jenis penambahan pelayanan umum 
dan juga telah mengumumkan melalui website resmi rumah sakit. Saat 
itu, kami merasakan ada fobi di kalangan masyarakat untuk masuk ked al 
mrumah sakit ini, sebab didominasi penyakit kusta. Akhirnya, kami 
bereembuk dan memanggil direktur utama rumah sakit, saat itu staf kami 
menyarankan untuk mengadakan seminar dan sosialisasi besar-besaran 
kepada masyarakat sekitar, juga pameran kesehatan. Selain itu, kami 
mengusulkan pula diadakannya perubahan nama, waktu itu, dari nama 
awal RS Kusta Makassar, menjadi RSK Dr Tadjuddin Chalid. Nama 




 Keterangan mengenai peran humas sebagai pemecah masalah juga 
ditambahkan oleh Pasca Sardjono, SH, sebagai berikut: 
Masalah yang paling sering kami hadapi sebagai bagian humas rumah 
sakit ini adalah komplain dari pasien/pelanggan. Memang dalam 
peraturan renstra yang ada penanganan pengaduan itu baik non medis 
maupun medis yang memiliki peran besar dilakukan oleh praktisi humas, 
yang kemudian ditindaklanjuti oleh unit/instalasi terkait dan manajemen 
rumah sakit. 
 
  Pasca Sardjono menjelaskan lebih lanjut bahwa praktisi humas memiliki 
wewenang dan tanggung jawab dalam menangani pengaduan, yaitu sebagai 
berikut: 
Kami selaku bagian humas harus berkoordinasi dengan unit kerja terkait 
dalam penyelesaian pengaduan lebih lanjut. Kami juga bertanggung 
jawab untuk mengambil langkah strategis dalam penanganan pengaduan 
pelayanan non medis, dan mengantisipasi bila ada kemungkinan 
penangan kasus secara hokum pelayanan baik medis dan non medis. Jadi 
secara teknis, pertama tama kami menerima pengaduan kami tanyakan 
identitas dan kondisi pasien dan apa tuntutannya, kemudian komplain 
tersebut kami olah, kami catat dan dikaji untuk kemudian ditanggapi, 
biasanya kami berikan penjelasan sementara kepada pasien dan kami 
berusaha menenangkan pasien dan kami kasitau dia bahwa keluhannya 
dijamin akan ditindaklanjuti. Pengaduan yang bersifat medis akan kami 
serahkan kepada dokter medical information untuk dirapatkan di komite 
medic, sedangkan yang bersifat non medis akan langsung ditangani oleh 
bagian humas dengan pihak yang terkait berdasarkan standar RSK Dr 
Tadjuddin Chalid. Paling lambat jawaban pengaduan kami berikan dalam 
waktu 2x24 jam. 
 
 Berdasarkan data yang didapatkan dan hasil wawancara dari informan, 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa humas dari RSK Dr Tadjuddin 
Chalid Makassar memiliki wewenang dan tanggung jawab terkait perannya 
sebagai fasilitator pemecahan masalah sebagai berikut: 
a. Wewenang Humas 
- Bertindak untuk dan atas nama rumah sakit. 
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- Melakukan koordinasi dengan unit kerja terkait dalam penyelesaian 
pengaduan. 
b. Tanggung Jawab 
- Menyelesaikan penanganan pengaduan di rumah sakit. 
- Mengambil langkah strategis secara internal dalam penanganan 
pengaduan pelayanan non medis. 
- Mengamankan dokumen dan informasi penanganan pengaduan 
pelayanan non medis. 
- Melakukan antisipasi terhadap kemungkinan adanya penanganan kasus 
hukum pelayanan medis dan non medis. 
 
 Sedangkan alur penanganan pengaduan oleh bagian humas, yaitu: 
a. Menerima pengaduan 
b. Mengelola pengaduan 
c. Menanggapi pengaduan 
d. Bagian humas melaporkan pengaduan kepada Direktur Pelayanan 
e. Menindaklanjuti instruksi Direktur Utama 
 
    Setelah mendapatkan keterangan-keterangan diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid merupakan frontier atau 
pasukan baris depan dalam penanganan dan pemecahan masalah. Humas di 
rumah sakit ini tidak dibagi menjadi divisi internal atau divisi eksternal 
dikarenakan kurangnya sumber daya manusia.  
 Jadi, dalam penanganan kasus atau masalah yang melaksanakan tugas 
kehumasan secara langsung adalah Kabag, Kasubag, Direktur, dan beberapa 
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staf humas. Pemecahan masalah oleh humas RSK Dr Tadjuddin Chalid 
sendiri ialah pertama tama dengan menganalisa permasalahan, dan 
menentukan strategi yang tepat untuk diterapkan. Kemudian selanjutnya, 
bagian humas akan melaksanakan pertemuan atau rapat dengan direktur 
utama perihal pemecahan masalah yang terjadi, untuk kemudian solusi dari 
masalah tersebut diterapkan. Para praktisi humas rumah sakit ini juga 
memiliki wewenang dan tanggung jawab terhadap penanganan pengaduan 
pasien hingga penyelesaian kasus penanganan. 
 
1.4 Teknisi Komunikasi (Communication Technician) 
 Dalam perannya sebagai teknisi komunikasi, humas RSK Dr Tadjuddin 
Chalid Makassar tidak hanya melakukan komunikasi dua arah dengan 
publiknya dan juga membuat program terkait dengan upaya peningkatan citra 
rumah sakit dan sekaligus juga ikut terjun langsung ke lapangan dan 
mengawasi jalannya program tersebut agar berjalan dengan efektif. 
 Sebagai teknisi komunikasi, humas berperan sebagai journalist in resident 
yang menyediakan layanan teknisi komunikasi.  
 Kegiatan yang dilakukan menyangkut aktivitas kehumasan sangat banyak, 
salah satunya pelaksanaan menjalin hubungan keluar demi terciptanya 
kedekatan dan hubungan yang erat antara rumah sakit dengan mitranya. 
Seperti yang diungkapkan Pasca Sardjono,SH selaku staf humas: 
Bagian humas selaku pelaksana teknis kehumasan berperan menjalin 
hubungan keluar dengan instansi, komunitas, perusahaan, pemerintah 
harus terus kita jalankan. Teknis lain misalnya mempersiapkan jika ada 
acara-acara rumah sakit, bagaimana pelaksanaannya hingga publikasinya, 




 Selanjutnya Pasca Sardjono, SH menambahkan bahwa: 
  
Kelangsungan komunikasi baik di internal maupun eksternal organisasi 
sangat perlu diperhatikan, sebab kelancaran komunikasi khususnya 
internal tentunya dapat meningkatkan produktivitas kerja untuk mencapai 
tujuannya. Kita juga meliput dan mendokumentasikan seluruh kegiatan 
yang dilaksanakan di internal kantor. 
 
 Komunikasi internal organisasi memiliki peran strategi dalam 
kelangsungan rumah sakit. Untuk itu, tujuan komunikasi internal organisasi 
yang dijalankan humas diantaranya untuk: 
- Menjadikan visi misi organisasi sebagai tujuan bersama 
- Menjadikan nilai organisai sebagai budaya 
- Menciptakan rasa memiliki terhadap program dan kebijakan organisasi 
- Menciptakan suasana kerja yang kondusif 
- Menjembatani kepentingan organisasi dan pegawai atau anggota 
organisasi 
- Membangun dan memelihara hubungan yang baik antara organisasi 
dengan pegawainya 
Selanjutnya dipaparkan oleh Pak Baharullah SKM, bahwa: 
Kegiatan-kegiatan teknis yang dilakukan humas dalam rangka menjaga 
kelangsungan komunikasi sangat beragam. Ada kegiatan internal, 
fungsinya untuk tetap membina hubungan baik antara pegawai rumah 
sakit, dan juga ada kegiatan eksternal untuk tetap menjaga dan terus 
meningkatkan citra kita di masyarakat. 
 
 Lebih lanjut dijelaskan Pak Baharullah perihal kegiatan-kegiatan teknis 
kehumasan sebagai berikut: 
Untuk kegiatan internal, kita ada meeting setiap minggu untuk membahas 
kegiatan yang telah dilaksanakan sepekan terakhir dan yang akan 
dilakukan sepekan kemudian. Kita juga setiap Senin menyiapkan 
pelaksanaan upacara sebagai wadah pertemuan internal sekaligus 
menjalankan tugas protokoler. Sedangkan kegiatan eksternal humas itu 
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lumayan banyak, seperti menangani komplain pasien, membantu 
persiapan event-event yang diadakan rumah sakit, melakukan sosialisasi 
kepada perusahaan swasta, mengadakan gerak jalan santai bersama 
warga sekitar, dan banyak lagi. 
 
 Berdasarkan beberapa keterangan yang didapatkan, penulis menyimpulkan 
bahwa humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar telah melakukan perannya 
sebagai teknisi komunikasi dengan menjadi journalist in resident untuk 
kegiatan di internal instansi, seperti melakukan dokumentasi, meliput seluruh 
kegiatan internal, dan membuat press release. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa humas di rumah sakit ini tidak secara struktur dibagi 
menjadi divisi internal dan eksternal, tetapi praktisi humas rumah sakit ini 
tetap menjalankan kegiatan internal dan eksternal dengan tujuan tentunya 
untuk tetap membina hubungan baik antara karyawan dan karyawan, hingga 
karyawan dengan publiknya. 
 
2. Aktivitas-Aktivitas Humas Dalam Menjalankan Fungsinya Untuk 
Meningkatkan Citra Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid 
Makassar 
Dalam menjalankan fungsinya, Humas RSK Dr Tadjuddin Chalid 
Makassar melakukan berbagai macam kegiatan, internal maupun eksternal. 
Kegiatan-kegiatan ini tidak lain bertujuan untuk membangun kerjasama yang baik 
dan meningkatkan citra rumah sakit.  
dr.H.Kamal Ali Parenrengi, mengungkapkan bahwa: 
Kita disini melakukan banyak kegiatan untuk tetap membina hubungan 
yang baik dengan karyawan maupun masyarakat. Untuk kegiatan internal 
sendiri kita ada upacara tiap senin pagi, meeting internal per unit 
seminggu sekali, ada juga kotak saran, pelatihan, dan juga ada laporan 
tahunan. Nah kalo itu, semua tujuannya untuk membangun hubungan 
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sesama karyawan. sedangkan untuk kegiatan eksternal, kita melakukan 
sosialisasi dalam bentuk workshop ke perusahaan swasta sekitar rumah 
sakit yang mana bagian humas terjun langsung untuk melaksanakannya, 
kemdudian kita juga melakukan berbagai pameran kesehatan. Kegiatan 
eksternal ini tentunya bertujuan menjalin hubungan baik dengan publik. 
 
2.1 Kegiatan Internal Humas 
Kegiatan – kegiatan internal humas bertujuan menjalin komunikasi dan relasi 
yang baik antar publik internal RSK Dr Tadjuddin Chalid. Pasca Sardjono, SH  
mengungkapkan bahwa: 
Kegiatan internal humas di rumah sakit ini biasanya arahan dari Kepala 
Bagian Umum, dan Kasubag Tata Usaha dan Humas sebagai praktisi 
humas disini kepada kami staf humas untuk dilaksanakan. Seperti 
pengadaan meeting seminggu sekali, secara teknis kami mempersiapkan 
agenda pertemuan, menjadi pembicara atau moderator, membuat daftar 
hadir, dan mempersiapkan media audio visual. 
 
Kemudian Pasca Sardjono menambahkan perihal kegiatan-kegiatan 
internal humas RSK Dr Tadjuddin Chalid, sebagai berikut: 
Kita juga tiap Senin pagi melaksanakan kegiatan upacara bendera sebagai 
wadah pertemuan internal, disitu sekaligus staf humas menjalankan tugas 
sebagai protokoler. Dan pada Jumat pagi juga biasanya kami 
mengadakan senam pagi. Khusus bulan puasa, kita juga biasanya 
mengadakan buka puasa bersama Ada juga kegiatan lainnya seperti 
pelatihan, jadi pelatihan ini dilakukan untuk meningkatkan kinerja 
karyawan dan juga diharapkan jadi wadah untuk mengakrabkan diri 
dengan sesama karyawan. Tiap tahun kita juga memperingati ulang tahun 
rumah sakit, biasanya kita rangkaikan dengan gerak jalan santai bersama 
warga sekitar. Untuk penyebaran informasi kepada bagian internal 
sendiri kita masih ada papan pengumuman mirip miriplah sama mading 
saat SMA. Jadi disana, staf humas yang bertanggung jawab mengupdate 
isi papan tersebut dengan informasi terbaru. 
  
 Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa 
praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makasar menjalankan kegiatan-kegiatan 
internal seperti pengadaan pelatihan, upacara bendera, meeting internal, dan juga 
senam pagi dan event lainnya. Kegiatan-kegiatan internal kehumasan ini tidak 
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lepas dari tujuan instansi untuk meningkatkan citra instansi, membina hubungan 
baik sesama karyawan dan juga diharapkan dapat lebih meningkatkan kinerja 
karyawan. 
 
2.2 Kegiatan Eksternal Humas 
Humas RSK Dr Tadjuddin Chalid dalam melaksanakan kegiatan eksternal 
menjalin kerjasama dengan publik melalui beragam kegiatan. Erni Amsi, S.Sos, 
M.Si, mengungkapkan bahwa: 
Untuk kegiatan kepada publik dan masyarakat, biasanya kami 
mengadakan workshop yang melibatkan perusahaan sekitar daerah rumah 
sakit ini, seperti RS Daya, dan RS Wahidin. Kita juga adakan berbagai 
event, seperti gerak jalan santai dalam rangka peringatan ulang tahun 
rumah sakit, disitu kita akan melibatkan warga sekitar sebagai peserta 
dengan tujuan untuk mendekatkan warga dengan pihak rumah sakit. Ada 
juga seminar khusus untuk Wasor Kusta di wilayah binaan rumah sakit, 
dan juga melakukan pameran kesehatan, kegiatan donor darah, dan masih 
banyak lagi. Dan satu lagi, kita melakukan survey kepuasan pelanggan 
untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang 
kita berikan sekaligus jadi bahan tinjauan untuk lebih meningkatkan lagi 
kualitas pelayanan. Kegiatan eksternal lainnya ada juga yang 
menggunakan media sosial seperti facebook, jadi kita memberikan 
beberapa informasi dan melakukan sosialisasi melalui media sosial 
tersebut. Dan kita juga selalu melakukan media monitoring baik media 
sosial maupun media cetak. 
  
Bapak Baharullah SKM, juga sedikit menambahkan perihal kegiatan-
kegiatan eksternal yang dilakukan humas rumah sakit, yaitu: 
program kehumasan yang kita lakukan keluar itu salah satunya 
memasang baliho, spanduk, atau umbul-umbul yang berisi informasi 
terbaru seputar rumah sakit ini. Kita juga memanfaatkan media sosial, 
seperti facebook dan twitter yang dikelola oleh staf humas kami. Dulu 
kita memiliki website resmi rumah sakit tapi sayangnya sudah tidak aktif 
lagi dikarenakan kekurangan sdm untuk mengurusi. Jadi untuk saat ini, 
kita masih aktif menggunakan media terutama facebook untuk berbagi 
informasi. 
 
 Dari penjelasan diatas, penulis kemudian menyimpulkan bahwa kegiatan-
kegiatan eksternal sudah cukup banyak dilakukan oleh praktisi humas RSK Dr 
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Tadjuddin Chalid Makassar dalam upayanya untuk lebih mendekatkan diri dengan 
publiknya dan pada akhirnya meningkatkan citra rumah sakit. Kegiatan-kegiatan 
tersebut meliputi, pelaksanaan gerak jalan santai, workshop bersama perusahaan 
swasta sekitar rumah sakit, penggunaan media sebagai wadah sosialisasi, 
melakukan survey kepuasan kepada pelanggan, dan banyak lagi.  
 
B.  Pembahasan 
1. Peranan Humas Dalam Menjalankan Fungsinya Untuk Meningkatkan 
Citra Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar dalam 
Menjalankan Fungsinya Untuk Meningkatkan Citra Instansi 
Seperti yang telah diketahui, penulis menetapkan teori Dozier & Broom 
sebagai acuan dalam penelitian ini. Konsep Dozier & Broom dalam Ruslan 
(2007:20) menyatakan humas memiliki empat peranan, yaitu sebagai penasehat 
ahli (expert prescriber), fasilitator komunikasi (communication facilitator), 
fasilitator proses pemecahan masalah (problem solving process facilitator), dan 
teknisi komunikasi (communication technician). 
 
1.1 Peran Humas Sebagai Penasehat Ahli 
Menurut teori ini, seorang praktisi atau pakar humas yang berpengalaman dan 
memiliki kemampuan tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam 
penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya (public relationship). 
Hubungan praktisi pakar humas dengan manajemen organisasi seperti  hubungan 
antara dokter dan pasiennya. Artinya, pihak manajemen bertindak pasif untuk 
menerima atau mempercayai apa yang telah disarankan atau usulan dari 
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pakar humas tersebut dalam memecahkan dan mengatasi persoalan humas yang 
tengah dihadapi oleh organisasi bersangkutan. 
Berdasarkan penelitian di lapangan, ternyata peran humas sebagai penasehat 
ahli sangat kurang. Humas memang diberikan wewenang untuk memberikan 
solusi hanya untuk permasalahan kecil yang terjadi di lingkup internal rumah 
sakit. Sedangkan dalam menghadapi persoalan atau konflik yang besar 
manajemen rumah sakit seperti direktur akan meminta kebijakan dan arahan dari 
Kantor Wilayah dan/atau Kantor Pusat perihal program-program ataupun kegiatan 
yang sebaiknya dilaksanakan. 
1.2 Peran Humas Sebagai Fasilitator Komunikasi (Communication 
Facilitator) 
Dalam hal ini, praktisi humas bertindak sebagai komunikator atau 
mediator untuk membantu pihak rumah sakit dalam hal untuk mendengar apa 
yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain, dia juga dituntut 
mampu menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan rumah sakit 
kepada pihak publiknya. Sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut dapat 
tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai, mendukung dan toleransi 
yang baik dari kedua belah pihak. 
Berdasarkan data yang diperoleh penulis dan hasil wawancara dengan 
beberapa praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar, dapat dijabarkan 
bahwa kedudukan humas berada dalam posisi yang strategis, jika merujuk pada 
perannya dalam membangun dan menjaga pemahaman publik yang baik mengenai 
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rumah sakit, kedudukan humas berada pada posisi strategis. Maksudnya, strategis 
adalah terkait dengan akses pelaksana humas terhadap para pembuat keputusan 
yang memungkinkannya dapat menjalankan peran dan fungsi secara efektif. 
Penulis juga mendapatkan data bahwa publik rumah sakit termasuk 
didalamnya Stakeholder rumah sakit ini, antara lain:  
- Bina Upaya Kesehatan (BUK) yang dibawahi Kementrian Kesehatan, 
- pemerintah daerah,  
- perusahaan swasta lainnya,  
- masyarakat sekitar dan  
- pasien rumah sakit ini. 
Praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid sadar bahwa mereka memiliki 
peran dan wewenang sebagai pihak yang membantu rumah sakit membangun dan 
memelihara berbagai hubungan dengan pemangku kepentingan untuk memastikan 
kesuksesan instansi secara berkelanjuan. Oleh karena itu, seluruh program 
komunikasi rumah sakit, baik internal maupun eksternal, berada dalam koordinasi 
humas.  
Selain itu, humas memiliki peran sebagai penyelaras kepentingan rumah 
sakit dengan publik. Dalam hal ini, humas juga memiliki fungsi untuk 
menginventarisasi kepentingan-kepentingan publik yang dapat menjadi masukan 
dalam pembuatan kebijakan rumah sakit. Karena instansi dapat menjadi sukses 
secara berkelanjutan jika mendengarkan kepentingan-kepentingan publiknya.  
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Dari hasil penelitian dilapangan, penulis mendapatkan informasi bahwa 
dalam upayanya mempersuasi publik untuk menerima kebijakan rumah sakit, 
bagian humas melakukan beberapa tahapan pemetaan, yaitu sebagai berikut: 
- Pemetaan target audiens. Audiens yang menjadi sasaran sesuai dengan 
prioritas masalah dan sasaran yang telah ditetapkan dikelompokkan untuk 
mendapat gambaran spesifik mengenai mereka. Pengelompokan ini 
meliputi: 
a) Demografi (status sosial ekonomi, usia, gender, pendidikan) 
b) Psikografi (gaya hidup, nilai, kepercayaan, opini, sikap) 
c) Geografi (luas wilayah) 
d) Sosiografi (status sosial dan status ekonomi) 
- Penentuan pesan (message). Berdasarkan analisis situasi dan sasaran tadi, 
kemudian ditetapkan kunci dari pesan yang akan disampaikan kepada 
publik. Kunci pesan harus mampu menjadi landasan bagi pesan-pesan 
turunannya. Artinya, kunci pesan harus pendek, sederhana, tetapi tetap 
mampu menunjukkan apa yang ingin publik pahami mengenai kebijakan 
rumah sakit melalui program kehumasan yang akan dilakukan. 
- Pemetaan media. Dapat dilakukan dengan mengelompokkan media 
berdasarkan jenis atau tingka digunakannya. Seperti media cetak (brosur, 
flyer, poster), media tatap muka (seminar), media luar ruang (baliho, 
spanduk, umbul-umbul) dan media lainnya. 
- Pemetaan tokoh masyarakat (opinion leaders). Pemetaan ini dibutuhkan 
agar komunikasi yang dilakukan efektif dan menjangkau masyarakat 
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sedalam-dalamnya. Jika opinion leaders telah dapat diedukasi dan 
dipersuasi, hampir pasti publik yang merujuk opinion leaders lebih 
berpengaruh dibandingkan media massa. Sebagai contoh, untuk 
mengedukasi publik mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 
dan tempat tinggal agar terhindar dari berbagai bakteri, para opinion 
leaders seperti bapak Ketua RT dan RW sekitar, atau ustad sebagai tokoh 
agama dapat menjadi corong instansi untuk mengedukasi dan mempersuasi 
publik. 
 
1.3 Peran Humas Sebagai Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem 
Solving Process Facilitator) 
Peranan praktisi humas dalam proses pemecahan persoalan kehumasan ini 
merupakan bagian dari tim manajemen. Jadi, praktisi humas berperan membantu 
pimpinan rumah sakit sebagai pemecah masalah dalam mengatasi persoalan atau 
krisis yang tengah dihadapi secara rasional dan profesional. Dalam prakteknya 
humas berkolaborasi dengan unit lain untuk mendefinisikan dan memecahkan 
masalah. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap praktisi humas RSK Dr Tadjuddin 
Chalid Makassar, penulis mendapat sejumlah data terkait langkah-langkah yang 
dilakukan humas dalam penanganan masalah, yaitu: 
- Identifikasi penyebab, dampak, dan solusi yang mungkin diambil 
untuk menangani dan menyelesaikan masalah 
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- Tim manajemen selalu berhubungan satu sama lain melalui surat/e-
mail, telepon, rapat, untuk memantau permasalahan dari waktu ke 
waktu. 
- Menentukan satu juru bicara untuk berhubungan dengan media. 
- Menyiapkan pesan-pesan kunci dan antisipasi pertanyaan yang akan 
datang. 
- Bersikap professional, jujur transparan, dan tidak spekulatif. 
- Memperhatikan isu-isu dan kerisauan publik tentang informasi yang 
tidak jelas sumbernya dan controversial. 
- Selalu memberikan informasi terkini secara cepat dan akurat. 
- Mengklarifikasi informasi yang salah sesegera mungin dan terus 
menerus mengikuti perkembangan situasi dan memberikan respons. 
Praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid juga memiliki wewenang dan 
tanggung jawab dalam menangani pengaduan atau komplain yang datang dari 
pasien. Penanganan pengaduan pelayanan non medis di rumah sakit melibatkan 
unit-unit kerja, yaitu: 
1. Penanganan pengaduan pelayanan non medis di rumah sakit dilakukan 
oleh: 
- Hubungan masyarakat (humas) 
- Unit/instalasi terkait 
- Manajemen 




- Hubungan masyarakat (humas) 
- Komite medik 
- Unit/instalasi terkait 
- Manajemen 
Praktisi humas menjalankan perannya sebagai fasilitator pemecah masalah 
dengan menjadi garda baris depan dalam penangan masalah rumah sakit. Dalam 
praktiknya di lapangan, penanganan kasus atau masalah yang terkait kehumasan 
secara langsung adalah Kabag, Kasubag, Direktur, dan beberapa staf humas. 
1.4 Peran Humas Sebagai Teknisi Komunikasi (Communication Technician) 
Bagi praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar, peran ini 
diartikan sebagai bentuk implementasi dari program-program yang direncanakan 
oleh rumah sakit. Peranan communication technician ini menjadikan praktisi 
humas sebagai journalist in resident yang hanya menyediakan layanan teknisi 
komunikasi atau dikenal dengan method of communication in organization.  
Humas rumah sakit berperan dalam proses pengelolaan informasi dengan 
melalui tahap peliputan kegiatan internal melakukan pendokumentasian lalu 
mengumpulkan data untuk dijadikan sebuah press release, kemudian press release 
diubah menjadi berita yang kemudian di input dan di upload kedalam website. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam upayanya meningkatkan citra RSK 
Dr Tadjuddin Chalid Makassar, praktisi humas memiliki empat peranan penting. 
Dari keempat peran yang telah dilaksanakan oleh humas RSK Dr Tadjuddin 
Chalid Makassar ini, sebagaimana dikatakan oleh Dozier bahwa tiga peranan 
pertam disebut sebagai peranan manajerial. Sedangkan peran terakhir 
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dikategorikan sebagai peranan teknis. Walaupun dalam prakteknya di lapangan 
ada beberapa perna seperti peran penasehat ahli yang tidak sepenuhnya dijalankan 
oleh praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid. Tetapi peranan lain dijalankan 
dengan baik oleh bagian humas rumah sakit. Peran humas rumah sakit dalam 
upayanya meningkatkan citra telah berjalan dengan cukup efektif dan telah sesuai 
dengan teori yang ada. 
 
2. Aktivitas-Aktivitas Humas Dalam Menjalankan Fungsinya Untuk 
Meningkatkan Citra Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid 
Makassar  
  Praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar dalam strukturnya 
tidak dibagi secara khusus antara divisi internal dan eksternal, tetapi dalam 
melaksanakan kegiatan atau program kehumasan, bagian humas tetap 
menjalankan aktivitas internal dan eksternal.   
2.1 Kegiatan Internal Humas 
  Sesuai dengan data yang didapatkan di lapangan berupa wawancara dan 
pengamatan, penulis mendapatkan beberapa aktivitas-aktivitas internal yang 
dilaksanakan praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid, yaitu antara lain: 
1. Meeting internal 
  Pertemuan secara tatap muka dalam RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar 
dilaksanakan seminggu sekali pada hari Selasa. Humas harus memastikan 
pertemuan berjalan dengan baik dan efektif sesuai dengan tujuannya. Dalam 




a) Agenda pertemuan 
b) Pembicara dan moderator 
c) Daftar hadir 




Gambar 4.1. Suasana Meeting Internal RSK Dr Tadjuddin Chalid 
 
Gambar 4.2. Suasana Meeting Internal RSK Dr Tadjuddin Chalid 
2. Upacara 
 Kegiatan upacara juga masih dilakukan oleh RSK Dr Tadjuddin Chalid 
Makassar setiap Senin pagi. Upacara ini sendiri menurut praktisi humas rumah 
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sakit berguna sebagai wadah pertemuan internal semua unit di rumah sakit. 
Dalam kegiatan ini, staf humas sekaligus mengambil peran sebagai protokoler. 
 
Gambar 4.3. Prosesi Upacara Bendera di RSK Dr Tadjuddin Chalid 
3. Pelatihan 
 Pelatihan-pelatihan kepada karyawan dilaksanakan dengan tujuan untuk 
lebih meningkatkan kinerja pegawai dari RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar 
dan juga guna mengakrabkan hubungan sesama karyawan. 
4. Senam 
 Kegiatan senam pagi setiap hari Jumat juga dilaksanakan sebagai bagian 
dari aktivitas internal humas yang bertujuan untuk meningkatkan kekerabatan 
antara pegawai.  
5. Papan Pengumuman dan Kotak Saran 
 Papan pengumuman merupakan media internal yang tradisional yang tetap 
digunakan di RSK Dr Tadjuddin Chalid untuk menyampaikan berbagai informasi 
dan kebijakan yang perlu diketahui pegawai. Humas harus memastikan informasi 
ditulis dan diilustrasikan secara jelas dan mdah dipahami. Selain itu, penempatan 
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papan pengumuman juga harus mudah dilihat atau letaknya strategis oleh seluruh 
pegawai. 
 Sedangkan kotak saran dapat berguna untuk mengakomodir dan 
menginventarisasi kepentingan, opini, atau saran dari pegawai sebagai bahan 
masukan kepada pimpinan. 
 
Gambar 4.4 Papan Pengumuman di RSK Tadjuddin Chalid 
 
2.2 Kegiatan Eksternal Humas 
  Setelah melakukan penelitian di lapangan, penulis mendapatkan beberapa 
aktivitas-aktivitas eksternal yang dilaksanakan praktisi humas RSK Dr Tadjuddin 
Chalid, yaitu antara lain: 
1. Sosialisasi dengan Stakeholder 
 Kegiatan sosialisasi ini dilakukan humas bertujuan untuk membangun 
pemahaman publik mengenai kebijakan, program, dan kegiatan rumah sakit. 
Tujuan akhir dari kegiatan sosialisasi humas hendaknya adalah mencapai 













   RSK Dr Tadjuddin Chalid biasanya memberikan informasi program dan 
layanan dengan menggunakan beberapa media, antara lain: 
a. Spanduk, baliho dan umbul-umbul 
 Spanduk, baliho, dan umbul-umbul digunakan untuk menginformasikan 
pada masyarakat tentang adanya pelayanan baru, atau events yang akan atau 
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sedang berlangsung agar mudah diketahui masyarakat dan dapat 
menyemarakkan suasana. 
 Pemasangan spanduk biasanya diletakkan di area rumah sakit, biasanya 
diletakkan di pintu masuk kantor, area parkir, pintu masuk ruangan kantor 
agar dapat dilihat. 
 
Gambar 4.7 Salah Satu Spanduk RSK Tadjuddin Chalid 
b. Pemanfaatan media sosial 
 Dalam melaksanakan sosialisasi, atau publikasi, dan komunikasi publik, 
humas RSK Dr Tadjuddin Chalid juga memanfaatkan media sosial seperti 
facebook dan twitter.  
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Gambar 4.8. Profil Akun facebook RSK Dr Tadjuddin Chalid 
 
 
Gambar 4.9. Profil Akun twitter RSK Dr Tadjuddin Chalid 
3. Special Events 
    Praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar bertugas untuk 
mengorganisir segala sesuatu yang berhubungan dengan acara atau kegiatan yang 
akan dilaksanakan oleh perusahaan. Sasaran utam dalam pengadaan special 
events salah satunya adalah menjaring sebanyak mungkin masyarakat untuk lebih 
mengenal layanan yang dimiliki oleh rumah sakit. RSK Dr Tadjuddin Chalid 
selalu ingin menunjukkan aspek “kedekatan” dalam setiap acara yang 
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diselenggarakan. Macam-macam events yang dilaksanakan oleh rumah sakit 
adalah sebagai berikut: 
a. Peringatan Ulang Tahun 
 Kegiatan yang dilakukan oleh rumah sakit salah satunya adalah peringatan 
ulang tahun RSK Dr Tadjuddin Chalid yang diperingati pada tanggal 1 
Oktober. Peringatan ulang tahun ini biasanya dirangkaikan dengan gerakan 
jalan santai bersama warga sekitar. 
  
Gambar 4.10. Acara Gerak jalan santai RSK Dr Tadjuddin Chalid 
  




b. Pameran Kesehatan 
 Salah satu kegiatan eksternal yang dilakukan ikut berpartisipasi dalam 
kegiatan pameran kesehatan yang dilaksanakan oleh beberapa rumah sakit 







Berdasarkan penelitian dan temuan penulis pada Bab sebelumnya 
mengenai Peranan Humas Dalam Meningkatkan Citra Rumah Sakit Kusta Dr 
Tadjuddin Chalid Makassar, maka penulis menyimpulkan bahwa:  
1. Peran humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar menjalankan beberapa 
peranan yang dikemukakan oleh Dozier & Broom dalam Ruslan (2007:20) 
terkait upayanya meningkatkan citra. Beberapa peran tersebut yaitu: 
a. Peran Penasehat Ahli (expert prescriber) 
Dalam perannya selaku penasehat ahli, humas rumah sakit hanya 
memberikan nasehat-nasehat kepada top management terhadap masalah atau 
konflik kecil yang terjadi di lingkup rumah sakit. Untuk persoalan yang 
lebih besar, pimpinan rumah sakit akan meminta arahan kebijakan kepada 
manajemen yang lebih tinggi. 
b. Peran Fasilitator Komunikasi (communication facilitator) 
Peran ini dilakukan humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar dengan 
menjadi jembatan penghubung antara rumah sakit dengan publiknya. Humas 
rumah sakit sadar betul mengenai peran dan kewenangannya untuk 
menyampaikan aspirasi publik kepada instansi dan juga sebaliknya 
menyampaikan kebijakan rumah sakit kepada publik. Dalam 




c.  Peran Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem Solving Process 
Facilitator) 
Praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar memiliki 
wewenang dan tanggung jawab untuk menangani masalah yang terjadi di 
rumah sakit, seperti menangani pengaduan pasien dengan sigap. 
d. Peran Teknisi Komunikasi (Communication Technician) 
Dalam perannya sebagai teknisi komunikasi, humas RSK Dr Tadjuddin 
Chalid Makassar tidak hanya melakukan komunikasi dua arah dengan 
publiknya, tetapi juga ikut terjun langsung ke lapangan sebagai wartawan 
untuk kegiatan-kegiatan internal yang diadakan instansi. 
 
2. Aktivitas humas Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar 
Dalam Upayanya Meningkatkan Citra Instansi 
Praktisi humas RSK Dr Tadjuddin Chalid melaksanakan aktivitas-aktivitas 
internal dan eksternal. Berbagai aktivitas internal yang dilaksanakan antara 
lain: 
- meeting internal setiap hari Selasa membahas evaluasi program-
program yang telah dan akan dilaksanakan, 
- Upacara setiap hari Senin pagi 
- Senam sehat setiap hari Jumat 
- Penyebaran informas melalui papan pengumuman  
- Kotak saran untuk menampung opini pegawai 
- Pelatihan untuk karyawan 
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Sedangkan untuk aktivitas-aktivitas eksternal yang dilaksanakan oleh 
rumah sakit yaitu antara lain: 
- Sosialisasi dalam bentuk workshop kepada stakeholder 
- Publikasi, dilakukan baik melalui baliho, spanduk, dan umbul-umbul 
dan juga melalui media sosial 
- Melaksanakan special events, seperti peringatan ulang tahun rumah 
sakit dirangkaikan dengan gerak jalan santai melibatkan warga sekitar, 
kegiatan pameran kesehatan dan survey kepuasan pelanggan. 
 
B. Saran   
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap peran praktisi humas dalam 
meningkatkan citra RSK Dr Tadjuddin Chalid Makassar, sebagai masukan serta 
menambah referensi program kerja dalam meningkatkan citra, maka ada beberapa 
saran yang mungkin berguna, antara lain: 
1. Sehubungan dengan usaha membina hubungan publik, praktisi humas 
juga sebaiknya lebih mambangun dan membina hubungan dengan media, 
seperti melakukan media visit, atau konferensi pers dengan media 
sehubungan dengan adanya kegiatan, program, ataupun layanan-layanan 
baru yang dimiliki rumah sakit. 
2. Mengubah nama Rumah Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar 
menjadi Rumah Sakit Khusus Dr Tadjuddin Chalid Makassar. Hal ini 
ditujukan untuk mengurangi fobi masyarakat jika mendengar nama rumah 
sakit.   
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3. Menambah sumber daya manusia di bidang humas. Kurangnya SDM 
yang menjadi staf humas kadang menjadikan program atau kegiatan yang 
dilakukan menjadi kurang efektif. 
4. Lebih meningkatkan kegiatan CSR sehingga bisa lebih mempererat ikatan 
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Pedoman Wawancara “Peranan Humas Dalam Meningkatkan Citra Rumah 
Sakit Kusta Dr Tadjuddin Chalid Makassar” 
 
Pertanyaan Umum Seputar Kehumasan 
1. Adakah yang melaksanakan fungsi kehumasan atau Public Relations di 
kantor ini? 
2. Jika ada, apa nama bagian tersebut di kantor ini? 
3. Bagaimana sejarah pembentukan dan perkembangan humas di RS ini? 
4. Apa saja tugas dan fungsi utama (visi misi) yang dilakukan bagian tersebut? 
5.  Bagaimana stuktur organisasi humas di RS Tadjuddin Chalid? 
6. Bagaimana peran dan fungsi masing-masing staf di bagian humas kantor ini? 
 
Pertanyaan Khusus Seputar Humas dan Citra Instansi 
1. Apa arti citra atau reputasi instansi bagi RS ini? 
2. Kapan terjadinya perubahan nama dari RSK Kusta menjadi RS Dr Tadjuddin 
Chalid sebagai RS Umum? 
3. Adakah strategi-strategi khusus yang dilakukan humas RS ini dalam rangka 
menjaga citra agar tetap baik dimata masyarakat pasca RS Kusta terbuka 
untuk pelayanan umum?  
4. Strategi dan aktivitas-aktivitas apa saja yang telah dilaksanakan humas kantor 
ini dalam membangun citra yang baik? 
5. Siapa yang menjadi sasaran pelaksanaan strategi humas RS ini? 





7. Menurut anda, bagaimana citra RS Dr Tadjuddin Chalid saat ini? 
8. Apa yang akan dilakukan oleh bagian humas kantor ini kedepannya terkait 
usahanya menjaga citra positif? 
9. Adakah humas di RSK Dr Tadjuddin Chalaid ini dibagi menjadi dua divisi 
internal dan eksternal ? 
10. Bagaimanakah peran humas RSK ini sehubungan dengan persoalan internal?  
11. Pernahkah terjadi konflik atau masalah yang dapat memengaruhi citra di RSK 
ini? Jika ya, apakah praktisi humas di RSK ini ikut mengambil alih dalam 
penyelesaian konflik atau masalah tersebut? Berikan contoh kasus! 
12. Sejauh mana praktisi humas mengambil bagian sebagai pemecah solusi di 
RSK ini? Berikan contoh kasus! 
13. Bagaimana bagian humas ini mengatasi komplain atau kesan buruk yang 
didapatkan oleh pasien di RSK ini? 
14. Apakah praktisi humas di RSK ini juga berperan dalam merancang program-
program baru untuk kemajuan instansi? Apakah pelaksanaan program 
sepenuhnya dikordinir oleh bagian humas? Jika ya, berikan contoh! 
15. Media apa saja yang pernah meliput RSK ini? Adakah media partner tertentu 
RSK ini? 
16. Berikan contoh real pekerjaan teknis di lapangan yang dilakukan oleh humas 
RSK ini? 
 
